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ABSTRAK 
Nama : Risman 
NIM : 10500111112 
Judul : Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Perjudian Online di   
Kota Makassar  (Studi putusan: 587/Pid.B/2013/ PN.Mks) 
 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisa faktor-faktor 
penyebab perjudian online dikota makassar dan pertimbangan hakim dalam 
memutuskan putusan terhadap pelaku perjudian online dengan no register perkara 
587/Pid.B/2013/ PN.Mks dimakassar. Apakah putusan hakim sesuai dengan 
ketentuan undang-undang serta interpretasi hakim dalam menjatuhkan putusan 
kepada si pelaku. 
Dalam putusan hakim yang telah dijatuhkan kepada terdakwa telah memenuhi 
syarat-syarat dan ketentuan yang ada, tetapi hakim tidak menjatuhkan hukuman 
sebagaimana yang telah diatur didalam undang-undang. Melainkan hakim 
menjatuhkan hukuman terhadap terdakwa lebih ringan daripada ketentuan yang telah 
ditentukan, hal itu tentunya didasari berbagai perimbangan oleh seorang hakim 
sebelum menjatuhkan putusan, tentunya melihat dari kehidupan keluarga si terdakwa 
sebagai tulang punggung keluarga, si terdakwa telah menyadari kesalahanyya serta 
telah berjanji untuk idak melakukanyya lagi, hukuman tersebut mampu memberikan 
efek jera kepada si terdakwa dan mampu membantu unuk melakukan pemberantasan 
terhadap para pelaku kejahatan patologi sosial lainyya. 
Penelitian ini mampu mengutarakan baik seacara eksplisit maupun implisit 
akan faktor-faktor penyebab perjudian melalui media online, apa yang menjadi daya 
tarik tersendiri dari perjudian online, walaupun semua orang mengetahui bahwa 
perjudian itu adalah perbuatan yang dilarang di dalam aturan negara dan di dalam 
ajaran agama. Karena perjudian melalui media online sudah tidak menjadi rahasia 
umum telah di minati banyak dari masyarakat indonesia bahkan para generasi muda 
yang notabenenya masih pelajar yang telah menjadikan perjudian online sebagai mata 
pencaharian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat merupakan kebutuhan 
pokok dalam kehidupan manusia saat ini. Informasi secara cepat, tepat dan akurat 
memainkan peranan sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 
penentuan sebuah kebijaksanaan, sebagai alat bantu dalam proses pengambilan 
keputusan atau bahkan sebagai tren atau gaya hidup manusia modern. Kenyataannya 
semakin banyak kalangan bisnis, organisasi, perkantoran, pendidikan, dan militer 
hingga individu yang menjadi sangat ketergantungan dengan fenomena zaman 
informasi ini. Sehingga munculah istilah yang sering di kenal dengan sebutan ”the 
information age” atau abad informasi. 
Kriminalitas adalah suatu masalah sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tingkat kriminalitas sekarang ini semakin meningkat baik  dalam hal kuantitas 
maupun kualitas. Hal ini disebabkan oleh kemajuan dibidang ekonomi, teknologi, 
sosial dan budaya. Cyber crime sendiri merupakan salah satu bentuk atau dimensi 
baru dari kejahatan masa kini yang  mendapat perhatian luas dari seluruh dunia 
internasional.
1
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Barda Nawawi Arief, Tindak Pidana Mayantara (Perkembangan Kajian Cyber Crime di 
Indonesia). (Jakarta  : PT Raja Grafindo Persada, 2006), h 1 
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Pasal 1 ayat (3) Undang - Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa Negara 
Indonesia adalah negara hukum ( recht staat )
2
. Karena Indonesia merupakan Negara 
yang berdasarkan pada hukum, maka idealnya  kedudukan hukum harus ditempatkan 
di atas segalanya dan setiap orang dan perbuatan harus sesuai dengan aturan hukum 
tanpa terkecuali. Satu hal yang perlu untuk diperhatikan dan dicermati adalah tidak 
adanya satu pun peraturan perundang -undangan yang khusus mengatur tentang 
kejahatan cyber crime, meskipun pada Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2008 
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik telah disisipkan  beberapa ketentuan 
pidana mengenai pelanggaran terhadap kejahatan cyber crime, yang sudah pasti 
mencakup kejahatan yang menggunakan akses informasi dan transaksi elektronik 
sebagai modus kejahatan ini. Hal ini menandakan perlunya untuk segera 
dilakukannya 2 pembaharuan terhadap Kitab Undang - Undang Hukum Pidana 
(KUHP) yang ada saat ini, karena sama sekali telah tertinggal dan tidak sesuai lagi 
dengan kehidupan masyarakat indonesia dan tidak mampu mengikuti perkembangan 
zaman, khususnya yang menyangkut dan berhubungan kejahatan cyber crime. 
Larangan perjudian diatur dalam Pasal 303 Buku II Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP) jo. Pasal 2 UU no. 7 tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. Untuk 
perjudian online diatur dalam undang-undang yang lebih khusus yaitu dalam Pasal 27 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik. 
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 Berdasarkan ketentuan undang-undang, perjudian adalah perbuatan yang 
dilarang sehingga pelakunya akan di kenakan sanksi berupa penjara dan denda, hal itu 
juga telah di atur di dalam sumber hokum islam yaitu al-kuran dan al hadits mengenai 
keharaman akan perjudian. Sehingga bagi orang yang melakukan perjudian maka dia 
akan mendapatkan dosa sebagaimana yang telah di atur di dalam. 
 Qs. Al-baqarah:2 / 219 : 
    
    
   
   
   ……..    
Terjemahannya; 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
3
 
Dalam ayat ini Allah swt melarang hambanya untuk meminum minuman 
khamar dan bermain judi karena kedua perbuatan itu lebih banyak mudharat daripada 
manfaatnya. Yang dimaksud main judi ialah semua permainan yang mengadakan 
pertaruhan yang kalah harus membayar kepada yang menang. Taruhan itu berupa apa 
saja, uang, barang-barang dan lain-lain.          . 
Bahaya main judi mempunyai kesamaan dengan minum khamar. Main judi 
dapat menimbulkan permusuhan dan kemarahan, dan tidak jarang menimbulkan 
pembunuhan. Bahaya itu sudah terbukti sejak dahulu hingga sekarang. Bilamana di 
suatu tempat telah terjangkit perjudian, maka di tempat itu selalu terjadi perselisihan, 
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 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Pustaka Firdaus,1993) 
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permusuhan dan pembunuhan. Pekerjaan nekad, kerap kali terjadi pada pemain-
pemain judi, seperti membunuh diri, merampok dan lain-lain, disaat mengalami 
kekalahan. 
Judi adalah perbuatan berbahaya, karena akibat berjudi, seseorang yang baik 
dapat menjadi jahat, seseorang yang taat dapat menjadi jahil, malas mengerjakan 
ibadat, terjauh hatinya dari mengingat Allah. Dia jadi orang pemalas, pemarah, 
matanya merah, badannya lemas dan lesu. Dengan sendirinya akhlaknya rusak, tidak 
mau bekerja untuk mencari rezeki dengan jalan yang baik, selalu mengharap  
mendapat kemenangan. Dalam sejarah perjudian, tidak ada orang yang mampu kaya 
karena berjudi. Melainkan  sebaliknya yang terjadi. Banyak  orang kaya tiba-tiba 
jatuh miskin dan melarat karena berjudi. Banyak pula rumah tangga yang aman  dan 
bahagia, tiba-tiba hancur berantakan karena judi. 
Perjudian sendiri telah ada sejak abad 1500 SM pada kerajaan-kerajaan di 
Tiongkok dan Mesir. Hal ini di dasarkan karena ditemukannya benda bersejarah, 
berupa benda yang mirip dadu yang terbuat dari gading gajah yang telah mati. 
ditemukan di daerah thebes dan di dalam prasasti berbentuk piramida cheops di Mesir 
yang tertulis tentang perjudian di meja antic. Perjudian bukan hal yang baru bagi 
masyarakat Indonesia, sebab perjudian ini telah dikenal sejak jaman kerajaan-
kerajaan di Jawa dan kerajaan-kerajaan di luar Pulau Jawa dengan berbagai jenis 
perjudian. Jenis dan bentuk tersebut disertai dengan taruhan, baik benda bergerak 
maupun benda mati. Kejahatan dalam bentuk perjudian merupakan suatu gejala 
sosial,  
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Perkembangan teknologi informasi khususnya teknologi media internet tidak 
hanya memenuhi kebutuhan dan memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang 
menginginkan sesuatu yang praktis tapi juga menyebabkan munculnya jenis-jenis 
kejahatan baru, yaitu dengan memanfaatkan komputer dan media internet sebagai 
modus operandi. Melalui media internet beberapa jenis tindak pidana semakin mudah 
untuk dilakukan, seperti tindak pidana pencemaran nama baik, pornografi, 
pembobolan rekening, penipuan hingga tindak pidana perjudian.. 
Perjudian online  merupakan hal yang baru dijumpai di kalangan masyarakat, 
perjudian yang banyak diketahui dikalangan masayarakat hanya berupa judi  yang 
cara memainkanyya harus bertatap muka, namun karena berkembangnya tekhnologi 
perjudian sangat mudah di lakukan oleh semua kalangan , perjudian online pada saat 
ini telah mempunyai banyak jenis yang dikemas dalam bentuk permainan yang sangat 
menarik dan menjanjikan bagi pemain judi, cara untuk memainkan judi itu sendiri 
relatif sangat mudah dan mampu dimainkan di semua tempat misalnya warnet, 
warkop dan rumah, dapat melakukan perjudian dengan mengakses internet. 
Kejahatan perjudian termasuk kejahatan yang hampir semua lapisan 
masyarakat bisa melakukannya, lapisan ekonomi tinggi hingga ekonomi serta orang 
tua hingga anak-anak, Yang marak terjadi sekarang ini adalah perjudian melalui 
media online. Kejahatan perjudian yang biasanya dilakukan menggunakan alat atau 
barang, sekarang bisa dilakukan melalui media internet. Dengan menggunakan 
seperangkat komputer lengkap dengan sarana internet yang terhubung dengan 
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komputer lain, orang bisa mengakses website yang telah berisi permainan-permainan 
yang merupakan sarana untuk melakukan perjudian. 
Perjudian  online telah merasuki kehidupan masyarakat pada saat ini, karena 
untuk melakukan perjudian online  dianggap hal yang sangat mudah untuk di akses. 
sehingga perjudian itu dapat di kerjakan dimana saja tanpa harus mencari tempat  
yang sunyi dibandingkan dengan perjudian secara langsung harus di mainkan jauh 
dari jangkauan orang sekitarnya agar tidak ketahuan, hal inilah menjadikan judi 
online sangat diminati oleh pemain judi karena tidak harus mencari lawan, melainkan 
lawan selalu banyak menunggu di dunia maya. Situs judi online sangat mudah untuk 
dibuka karena  relatif singkat untuk di ingat misalnya sbobet, bet365, m88, w88, 
clocksea, skyjim, klik 4D, dan lain-lain. 
Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dan salah satu kota 
besar di Indonesia, tentu tidak luput dari kejahatan perjudian online. Dengan 
gampangnya akses menuju dunia teknologi informatika maka kejahatan cybercrime 
tentu sangat mudah dilakukan, Pada dasarnya banyak upaya yang ditempuh oleh 
pemerintah dan para penegak hukum untuk mencegah dan menindak tindak pidana 
perjudian online ini, baik melakukan blokir kepada situs-situs yang menjadi arena 
judi ataupun meningkatkan sistem keamanan nasional sehingga situs-situs perjudian 
ini dapat di hentikan. perjudian online sangatlah bertentangan norma-norma hukum, 
kesusilaan,adat istiadat dan agama pada bangsa Indonesia. Oleh karena itu  sangat 
perlu adanya usaha untuk menanggulangi  perjudian online. Agar terciptanya rasa 
aman dan kesenjangan social dimasyarakat, khususnya di wilayah Kota Makassar. 
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Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis merasa tertarik untuk 
mengangkat masalah tersebut sebagai penyusunan karya ilmiah dalam bentuk skripsi 
yang berjudul “Tinjauan Kriminologis Terhadap Perjudian Online di Kota 
Makassar (Studi putusan: 587/Pid.B/2013/ PN.Mks)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka  rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah: 
1.  Apakah Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Perjudian Online di 
Kota Makassar  
2. Apakah Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap 
Pelaku Perjudian Online ( Putusan No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks).  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang terdahulu maka ada beberapa hal yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini sebagai repsentatif dan gambaran umum yang akan 
dijelaskan, sebagai upaya untuk menghindari terjadinya kekeliruan pembaca dalam 
memahami variabel-variabel, atau kata-kata dan istilah-istilah tekhnis dalam 
penulisan yaitu diantaranya,  menganalisa kejahatan perjudian online di kota 
Makassar sebagai bentuk implementasi  Undang-undang  No 11  tahun  2008 Tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik menjadi landasan yuridis akan memahami fakto-
faktor penyebab perjudian online didalam kehidupan masyarakat. 
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D. Kajian Pustaka 
Untuk judul skripsi “Tinjauan Kriminologis Terhadap Perjudian Online di 
Kota Makassar (Studi Putusan No.587/Pid.B/2013/PN.Mks).” dari hasil 
penelusuran yang telah dilakukan maka ditemukan ada beberpa literature yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini diantaranya : 
Pertama, didalam KUHP telah dijelaskan mengenai judi secara sistematis, 
namun hal itu pun masih dapat ditemukan kejanggalan, sebagaimana bunyi aturan 
tentang judi didalam pasal 303 ayat 3 KUHP telah dirumuskan bahwa: 
Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana pada 
umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung pada peruntungan 
belaka, juga karena permainannya lebih terlatih atau lebih mahir. Di situ 
termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan 
lain-lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau 
bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya. Ancaman pidana perjudian 
sebenarnya sudah cukup berat, yaitu dengan hukuman pidana penjara paling 
lama 10 tahun atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 25.000.000,- (Dua puluh 
lima juta rupiah). 
4
 
 
Dalam pasal 303 KUHP jo. Pasal 2 Undang-undang nomor 7 tahun 1974 
dirumuskan bahwa : 
1. Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana 
denda paling banyak dua puluh lima juta rupuah, barangsiapa tanpa 
mendapat ijin: 
a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk 
permainan judi dan menjadikannya sebagai mata pencaharian atau 
dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk itu. 
b. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan kepada 
khalayak umum untuk bermain  judi atau dengan sengaja turut serta 
dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak peduli apakah untuk 
                                                          
4
Republik Indonesia, Undang – Undang No. 1 Tahun 1946 ( KUHP ) 
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menggunakan kesempatan adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya 
sesuatu tata cara. 
c. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai pencaharian. 
2. Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam   menjalankan  
pencahariannya, maka dapat dicabut haknya untuk menjalankan 
pencahariannya itu.
5
 
Kedua, didalam Dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik, perjudian online diatur dalam  Pasal 27 ayat (2) 
yaitu : 
Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan perjudian dengan pidana 
penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
6
 
 
Seperti yang sudah diketahui, didalam kehidupan bermasyarakat, perjudian 
sudah menjadi suatu penyakit yang susah untuk disembuhkan. Maka perlu upaya-
upaya yang sungguh-sungguh dan sistematis, tidak hanya dari pemerintah dan aparat 
penegak hukum saja, tetapi juga dari kesadaran hukum dan partisipasi masyarakat 
untuk bersama-sama dan bahu membahu menanggulangi dan memberantas semua 
bentuk perjudian. kejahatan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi yuridis dan 
dari segi sosiologis. Secara yuridis, kejahatan merupakan segala  tingkah laku atau 
perbuatan manusia yang dapat dipidana sesuai dengan aturan hukum pidana. 
                                                          
5
Republik Indonesia, Undang – Undang No. 1 Tahun 1946 ( KUHP ) 
6
Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 Tahun 2008. Informasi dan Transaksi 
Elektronik 
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Sedangkan secara sosiologis, kejahatan merupakan perbuatan anti sosial yang 
sifatnya merugikan masyarakat. 
Ketiga, buku yang berjudul Kriminologi yang di tulis oleh Topo Santoso yang 
menjelaskan secara mendetail tentang kriminologi, Kejahatan merupakan fenomena 
yang kompleks yang dapat dipahami dari berbagai sisi yang berbeda. Para ilmuwan 
sejak zaman Plato dan Aristoteles telah melakukan studi-studi berkenaan dengan 
kejahatan untuk memahami sebab musababnya dan untuk menghapusnya
7
. Studi-
studi tersebut kemudian melahirkan ilmu kriminologi yang dalam perkembangannya 
menjadi ilmu pengetahuan yang penting dan diperlukan baik itu sebab-sebab 
terjadinya sebuah kejahatan, dan memberikan solusi agar terhindar dari sebuah 
kejahatan yang telah merasuki kehidupan social seseorang. Di saat kehidupan sosial 
yang telah dirasuki maka sangat mudah mengakibatkan terjadinya kerusakan didalam 
pemikiran seseorang.  
Keempat, buku yang berjudul Tindak Pidana Teknologi Informasi ( 
cybercrime ) yang ditulis oleh Budi Suhariyanto memberikan penjelasan secara 
mendalam mengenai cyber crime Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah menjadi realita dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya di Negara-negara maju 
saja namun juga melanda Negara-negara berkembang salah satunya Indonesia. Salah 
satu hasil perkembangan IPTEK yang paling besar pengaruhnya adalah 
perkembangan teknologi informasi yang berawal dari diciptakannya perangkat yang 
dinamakan komputer pada tahun 1950-an. Kemudian dalam perkembangannya 
                                                          
7
Topo Santoso dan Eva, (Kriminologi  : 2003).  h 15 
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komputer telah memunculkan internet.Pemanfaatan internet yang berkembang secara 
pesat, selain menempatkan teknologi informasi sebagai media baru,juga melahirkan 
kemudahan aktivitas komunikasi dan interaksi antar manusia
8
. Pada awalnya 
pemanfaatan internet digunakan untuk mempermudah kehidupan manusia seperti : e-
commerce (aktivitas transaksi perdangangan melalui internet), e-banking (aktivitas 
perbankan melalui internet), e-government (aktivitas pelayanan pemerintahan 
melaluiinternet), dan e-learning (aktivitas pembelajaran melalui internet). Namun 
keberadaan internet yang mempermudah kehidupan manusia tersebut ternyata juga 
memiliki dampak negatif yakni dapat menjadi sarana untuk melakukan kejahatan, 
seperti perjudian melalui media online yang disebut cyber crime . 
Kelima, buku yang berjudul Putlitbang Hukum dan peradilan Mahkamah 
Agung RI, Naskah Akademis Kejahatan Internet (cybercrime) telah menjelaskan 
secara mendetail mengenai kejahatan melalui media online. Berbagai jenis kejahatan 
komputer dari mulai yang sederhana sampai yang kompleks yang memerlukan 
penguasaan teknologi yang tinggi, menunjukan bahwa cyber crime ini dari tahun ke 
tahun selalu meningkat, dan menimbulkan kerugian yang besar bagi masyarakat, 
negara dan perusahaan maupun pengguna komputer lainnya.
9
 
 
                                                          
8
Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (cybercrime), (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 2012). h.28 
9
Putlitbang Hukum dan Peradilan Mahkamah Agung RI, Naskah Akademis Kejahatan 
Internet (cybercrime: 2004), h 20 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya tidak akan 
menyimpang dari apa yang dipermasalahkan sehingga tujuannya sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya  perjudian onlinedi 
kota makassar   . 
2. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan 
terhadap pelaku perjudian  online (putusan No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks). 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa Hukum khususnya Fakultas Syariah Dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Makassar, diharapkan dapat dijadikan bahan 
kepustakaan dan bahan referensi hukum bagi mereka yang berminat pada 
kajian-kajian ilmu hukum pada umumnya dan hukum pidana pada 
khususnya. 
2. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan penjelaskan kepada 
instansi-instansi terkait, khususnya aparat penegak hukum untuk melakukan 
upaya  pencegahan kejahatan perjudian online.  
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  BAB  II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tindak Pidana  
1. Pengertian Tindak Pidana  
 
Istilah tindak pidana dalam bahasa latin disebut dengan Delictum atau 
Delicta, dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah Delict, yang artinya suatu 
perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukuman, sementara dalam bahasa 
Belanda tindak pidana dikenal dengan istilah Strafbaarfeit, yang terdiri dari tiga 
unsur kata, yaitu straf, baar dan feit. Straf diartikan sebagai pidana dan hukum, baar 
diartikan sebagai dapat atau boleh, sementara feit lebih diartikan sebagai tindak, 
peristiwa, dan perbuatan atau sebagian dari suatu kenyataan. Secara harfiah 
strafbaafeit dapat diartikan sebagai sebagian dari suatu kenyataan yang dapat 
dihukum
1
. Dari pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dapat 
dihukum adalah kenyataan, perbuatan atau peristiwa, bukan pelaku. 
Menurut Achmad Ali mengemukakan bahwa tindak pidana adalah delik 
merupakan pengertian umum tentang semua perbuatan yang melanggar hukum 
ataupun undang-undang dengan tidak membedakan apakah pelanggaran itu 
dibidang hukum privat ataupun hukum publik, termasuk hukum pidana”2 
 
Moeljatno dalam memberikan definisi tentang strafbaarfeit, menggunakan 
istilah perbuatan pidana. Beliau memberikan pengertian perbuatan pidana 
sebagai perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum larangan, dimana 
                                                          
1
Andi Zaenal Abidin Farid, dan A. Hamzah, Bentuk-Bentuk Khusus Perwujudan Delik dan 
Hukum Penitensier. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada , 2006), h. 5 
2
Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum. Edisi kedua. ( Jakarta: PT Toko Gunung Agung tbk : 
2002 ), h 192 
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disertai dengan ancaman pidana tertentu bagi yang melanggar larangan 
tersebut”.3 
 
Kata tindak pidana juga sudah banyak digunakan para pakar hukum dan telah 
banyak digunakan sebagai undang-undang yang telah dikodifikasikan di dalam aturan 
Indonesia. 
2. Unsur- Unsur Tindak Pidana 
Unsur-unsur tindak pidak pidana dapat dibedakan setidak-tidaknya dari dua 
sudut pandang, yakni: (1) dari sudut teoritis; dan (2) dari sudut undang-undang. 
Teoritis artinya berdasarkan pendapat para ahli hukum, yang tercermin pada bunyi 
rumusannya. Sementara itu, sudut undang-undang adalah bagaimana kenyataan 
tindak pidana itu dirumuskan menjadi tindak pidana tertentu dalam pasal-pasal 
peraturan perundang-perundangan yang ada. 
a. Unsur  Tindak Pidana Menurut Beberapa Beberapa Ahli 
Telah dibicarakan berbagai rumusan tindak pidana yang disusun oleh para 
ahli hokum, baik penganu paham dualism maupun paham monism. Unsure – unsure 
yang ada dalam tindak pidana adalah melihat bagaimana bunyi rumusan yang 
dibuatnya. Beberapa contoh penulis akan tuangkan dalam tulisan skripsi ini yaitu 
antara lain;. 
  
                                                          
3
Adami Chazawi, Hukum Pidana (Stelsel Pidana, Tindak Pidana, Teori-teori Pemidanaan dan 
Batas Berlakunya Hukum Pidana). (Jakarta:  PT Rajawali Pers, 2008), h 71 
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Menurut Moeljatno Unsur Tindak Pidana adalah 
1) Perbuatan ; 
2) Yang dilarang (oleh aturan hukum) ; 
3) Ancaman pidana (bagi yang melanggar larangan) ; 
Perbuatan manusia yang boleh dilarang oleh aturan hokum. Berdasarkan kata 
majemuk perbuatan pidana , maka pokok pengertian ada pada perbuatan itu, tapi 
tidakdipisahkan dengan oangnya. Ancaman (diancam) dengan pidana 
menggambarkan bahwa tidak mesti perbuatan itu dalam kenyataanyya benar-benar 
dipidana. Pengertian diancam pidana merupakan pengertian umum, yang artinya pada 
umumnya dijatuhi pidana. Apakah ini concerto orang yang melakukan perbuatan itu 
dijatuhi pidana ataukah tidakmerupakan hal yang lain dari pengertian perbuatan 
pidana. 
Sedangkan menurut R. Tresna tindak pidana terdiri dari unsure-unsur yaitu 
antara lain ;  
1) Perbuatan atau rangkaian perbuatan (manusia); 
2) Yang bertentangan dengan perbuatan perundang-undangan. ; 
3) Diadakan tindakan penghukuman ; 
Dari unsure yang ketiga, kalimat diadakan tindakan penghukuman, terdapat 
pengertian bahwa seolah-olah setiap perbuatan yang dilarang selalu diikuti dengan 
penghukuman (pemidanaan). Berbeda dengan moeljatno, karena kalimat diancam 
pidana berarti perbuatan itu tidak selalu dan tidak dengan demikian dijatuhi pidana. 
16 
 
 
 
Selain itu menurut penganut paham monism dari batasan yang dibuat jonkers 
dapat dirinci unsure-unsur tindak pidana yaitu; 
1) Perbuatan (yang); 
2) Melawan hokum (yang berhubungan dengan); 
3) Kesalahan (yang dilakukan oleh orang yang dapat ); 
4) Dipertanggung jawabkan; 
b. Unsure tindak pidana dalam undang-undang 
Buku II KUHP   menurut rumusan-rumusan perihal tindak pidana tertentu 
yang masuk dalam kelompok kejatan, dan buku III memuat pelanggaran. Ternyata 
ada unsure yang selalu disebutkan dalam setiap rumusan, yaitu mengenai tingkah 
laku atau perbuatan walaupun ada perkecualian seperti pasal 351 (penganiayaan). 
Unsure kesalahan dan melawan hokum kadang-kadang dicantumkan dan seringkali 
juga tidak dicantumkan.  sama  sekali tidak dicantumkan unsure kemampuan 
bertanggung jawab. Disamping itu, banyak mencantumkan unsure-unsur lain baik 
mengenai objek kejahatan maupun perbuatan secara khusus untuk rumusan tertentu.  
Dari rumusan-rumusan tindak pidana tertentu dalam KUHP dapat diketahui 
adanya 11 unsur tindak pidana yaitu antara lain; 
1) Unsure tingkah laku; 
2) Unsure melawan hokum; 
3) Unsure kesalahan; 
4) Unsure akibat konstitutif; 
5) Unsure keadaan yang menyertai; 
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6) Unsure tambahan untuk dapatnya dituntut pidana; 
7) Unsure syarat tambahan untuk memperberat pidana; 
8) Unsure syarat tambahan untuk dapatnya dipidana;  
9) Unsure objek hokum tindak pidana; 
10) Unsure kualitas subjek hokum tindak pidana; 
11) Unsure syarat tambahan untuk memperingan pidana; 
Dari 11 unsure itu, diantaranya dua unsure yakni kesalahan dan melawan 
hokum yang termasuk unsure subjektif, sedangkan selebihnya berupa unsure 
objektif. Unsure melawan hokum kadangkala bersifat subjektif ataupun objektif 
tergantung dari bunyi redaksi rumusan tindak pidana yang bersangkutan. Unsure 
yang bersifat objektif adalah unsure yang berada diluar keadaan batin manusia atau 
sipembuat, yakni semua unsure mengenai perbuatanyya, akibat perbuatan dan 
keadaan- keadaan tertentu yang yang melekat (sekitar) pada perbuatan dan objek 
tindak pidana. Sementara itu, unsuryang bersifat subjektif adalah semua unsure yang 
mengenai batin atau melekat pada keadaan batin orangnya.
4
 
  
                                                          
4
Adam Chazawi. Pelajaran hokum pidana ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) h 79-83 
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3. Jenis – Jenis Pemidanaan. 
Dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) telah menetapkan 
pidana yang telah termasuk dalam Pasal 10. Diatur dua pidana yaitu pidana pokok 
dan pidana tambahan. Pidana pokok terdiri atas lima jenis pidana dan pidana 
tambahan terdiri atas tiga jenis pidana ; 
Pidana pokok meliputi; 
a. Pidana mati; 
b. Pidana penjara;  
c. Pidana kurungan; 
d. Pidana denda; 
e. Pidana tutupan(ditambahkan berdasarkan UU No. 20 tahun 1946) 
Pidana tambahan terdiri dari ; 
a. Pidana pencabutan hak-hak tertentu; 
b. Pidana perampasan barang-barang tertentu; 
c. Pidana pengumuman keputusan hakim; 
 Stelsel pidana Indonesia bedasarkan KUHP mengelompokkan jenis-jenis 
pidana kedalam pidana pokok dan pidana tambahan. Adapun perbedaan antara jenis-
jenis pidana pokok dan pidana tambahan anatara lain; 
1) Penjatuhan salah satu pidana pokok bersifat keharusan (imperatif), 
sedangkan pidana tambahan sifatnya fakultatif. 
2) Penjatuhan pidana pokok tidak harus tidak harus dengan demikian 
menjatuhkan jenis pidana tambahan (berdiri sendiri), tetapi menjatuhkan 
jenis pidana tambahan tidak boleh tanpa dengan menjatuhkan jenis pidana 
pokok. 
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3) Jenis pidana pokok yang dijatuhkan bila telah mempunyai hokum tetap  
(in krachtvan gewijsde zaak) diperlukan suatu tindakan pelaksanaan. 
B. Pengertian Kriminologi 
Secara etimologi, Kriminologi berasal dari bahasa latin, yaitu kata ”crimen” 
dan ”logos”. Crimen berarti kejahatan, dan logos berarti ilmu. Sehingga kriminologi 
secara harafiah berarti ilmu yang mempelajari tentang kejahatan. 
Ilmu kriminologi memiiki hubungan yang sangat erat dengan hukum pidana. 
Dimana di antara  ilmu kriminologi dan hukum pidana memiliki hubungan yang 
bersifat timbal-balik dan saling tergantung. Hukum pidana mempelajari akibat hukum 
dari perbuatan yang dilarang, sedangkan kriminologi mempelajari sebab dan cara 
menghadapi kejahatan. 
Adapun beberapa definisi-definisi tentang pengertian serta pemahaman para 
pakar-pakar hukum tentang pengertian kriminologi, antara lain :Menurut Soejono 
Dirjosisworo  mengemukakan pengertian kriminologi sebagai berikut:  “Kriminologi 
adalah ilmu yang mempelajari sebab akibat, perbaikan dan pencegahan kejahatan, 
sebagai gejala manusia dengan menghimpun sumbangan-sumbangan berbagai ilmu 
pengetahuan, tugas kriminologi merupakan sasaran atau sarana untuk mengetahui 
sebab-sebab kejahatan dan akibatnya mempelajari cara-cara mencegah kemungkinan 
timbulnya kejahatan”5 
 
                                                          
5
Soejono Dirjosisworo Sosio kriminologi ( awalan ilmu-ilmu sosial dalam studi kepustakaan), 
(Bandung : Amico,1984). h 3 
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Sutherland memberikan definisi bahwa :  
Kriminologi adalah keseluruhan ilmu pengetahuan yang bertalian dengan 
perbuatan jahat sebagai gejala sosial. Termasuk dalam bidang kriminologi ialah 
terbentuknya undang-undang, pelanggaran terhadap ketentuan perundang-
undangan dan reaksi terhadap pelanggaran itu”.6 
 
Selanjutnya Bonger  mendefinisikan bahwa ; Kriminologi adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.”7 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka kejahatan dapat ditinjau dari 
dua segi, yaitu dari segi yuridis dan dari segi sosiologis. Secara yuridis, kejahatan 
merupakan segala  tingkah laku atau perbuatan manusia yang dapat dipidana sesuai 
dengan aturan hukum pidana. Sedangkan secara sosiologis, kejahatan merupakan 
perbuatan anti sosial yang sifatnya merugikan masyarakat. Sehingga untuk 
menyatakan suatu perbuatan adalah kejahatan, maka di perlukan sebuah 
pengkalisifikasian untuk menyatakan bahwa perbuatan itu memang benar- benar telah 
memenuhi semua unsure-unsur dari sebuah kejahatan, sehingga dapat ditentukan 
perbuatan ini adalah kejahatan perjudian, pembunuhan, pencurian dan lain-lain, maka 
dari itu A.S. Alam mengemukakan mengenai unsure-unsur kejahatan secara umum 
yaitu antara lain ; 
8
  
  
                                                          
6W.M.E Noach, Kriminologi Suatu Pengantar. (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1992) h 7 
7Topo Santoso dan Eva, Kriminologi. Cetakan Ketiga. (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003) h 9 
8
A. S Alam,. Pengantar kriminologi. (Jakara : Pustaka Refleksi 2010) h 18-19 
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1. Ada perbuatan yang menimbulkan kerugian;  
2. Kerugian tersebut telah diatur di dalam Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUHP); 
3. Harus ada perbuatan; 
4. Harus ada maksud jahat; 
5. Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat; 
6. Harus ada perbauran antara kerugian  yang telah diatur di dalam 
KUHP dengan perbuatan; 
7. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut. 
 
C. Faktor – Faktor  Penyebab Terjadinya Kejahatan 
Beberapa aspek sosial yang oleh Kongres ke-8 PBB tahun 1990 di Havana, 
Cuba, diidentifikasikan sebagai faktor kondusif penyebab terjadinya kejahatan, antara 
lain:
9
 
1. Kemiskinan, pengangguran, kebuta hurufan (kebodohan), kekurangan 
perumahan yang layak dan sistem pendidikan serta latihan yanag tidak 
cocok/serasi. 
2. Meningkatnya jumlah penduduk yang tidak mempunyai prospek (harapan) 
karena 81 proses integrasi sosial, juga karena memburuknya ketimpangan-
ketimpangan sosial. 
3. Mengendurnya ikatan sosial dan keluarga 
4. Keadaan-keadaan/ kondisi yang menyulitkan bagi orang-orang yang 
beremigrasi ke kota-kota atau ke negara-negara lain. 
                                                          
9
 http//:chandraadiputra.blogspot.com/2014/12/25/Kriminologi-Kejahatan-dan-Faktor-
Penyebab.html 
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5. Rusaknya atau hancurnya identitas budaya asli, yang bersamaan dengan 
adanya rasisme dan diskriminasi menyebabkan kerugian/kelemahan dibidang 
sosial, kesejahteraan clan lingkungan pekerjaan 
6. Menurun atau mundurnya (kualitas) lingkungan perkotaan yang mendorong 
peningkatan kejahatan dan berkurangnya pelayanan bagi tempat-tempat 
fasilitas lingkungan/bertetangga 
7. Kesulitan-kesulitan bagi orang-orang dalam masyarakat modern untuk 
berintegrasi sebagaimana mestinya didalam lingkungan masyarakatnya, 
keluarganya, tempat kerjanya atau lingkungan sekolahnya 
8. Penyalahgunaan alkohol, obat bius dan lain-lain yang pemakaiannya juga 
diperlukan karena faktor-faktor yang disebut diatas 
9. Meluasnya aktivitas kejahatan terorganisasi, khususnya perdagangan obat bius 
dan penadahan barang-barang curian 
10. Dorongan-dorongan (khususnya oleh mass media) mengenai ide-ide dan 
sikap-sikap yang mengarah pada tindakan kekerasan, ketidaksamaan (hak) 
atau sikap-sikap tidak toleransi. 
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D. Pengertian Perjudian Melalui Media Online (Cyber Crime) 
1. Pengertian Perjudian 
Pada hakekatnya perjudian sangat bertentangan dengan agama. Tidak ada 
agama yang membolehkan seseorang untuk berjudi. Juga bertentangan dengan 
kesusilaan dan moral pancasila serta membahayakan masyarakat, bangsa dan negara. 
Perjudian  mempunyai dampak yang negatif merugikan mental dan moral masyarakat 
terutama generasi muda. Judi adalah suatu masalah sosial yang sulit untuk 
ditanggulangi dan timbulnya judi tersebut sudah ada sejak adanya peradaban 
manusia. 
Menurut kamus besar Bahasa indonesia, “judi” atau “perjudian” adalah 
“permainan dengan memakai uang sebagai taruhan.” Berjudi adalah 
“mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam permainan tebakan berdasarkan 
kebetulan, dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar 
daripada jumlah uang atau harta semula”.10 
Menurut kamus bahasa belanda “hazardspel” yang juga diterjemahkan dalam 
KUHP yang menyertakan komentar, judi adalah tiap-tiap permainan yang 
mendasarkan pengaharapan buat menang pada umumnya bergantung kepada untung-
untungan saja, dan juga kalau pengharapan itu menjadi tambah besar karena 
kepintaran,kebiasaan dan insting pemain. 
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 Poerwadarminata W.J.S,. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta :  Balai Pustaka, 1987)  h. 419 
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Termasuk juga “hazardspel” ialah pertaruhan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain yang tidak diadakan oleh mereka yang turut 
berlomba atau bermain itu juga segala pertaruhan. 
2. Pengertian Media Online 
Media online merupakan salah satu sarana untuk berhubungan dengan 
orang lain melalui internet. Media internet yang juga disebut media online seperti 
yang dinyatakan oleh Ashadi Siregar  adalah  
“sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis telekomunikasi 
dan multimedia (baca-komputer dan internet). Didalamnya terdapat portal, 
website (situs web), radio-online, TV-online, pers online, mail-online, dll, 
dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang 
memungkinkan user memanfaatkannya”.11 
Menurut Iswara Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan 
dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah 
“berupa situs berita. Situs berita atau portal informasi sesuai dengan 
namanya merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan 
pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi online dan 
berita didalamnya. Content-nya merupakan perpaduan layanan interaktif 
yang terkait informasi secara langsung, misalnya tanggapan langsung, 
pencarian artikel, forum diskusi, dll; dan atau yang tidak berhubungan 
sama sekali dengannya, misalnya games, chat,kuis,dll.”12 
 
 
 
                                                          
11
(http://arya-neo.blogspot.com/2010/10/pengertian-media-online.html) 
12
(http://ciptoabiyahya.wordpress.com/2012/ 03/09/sekilas-tentang-media-online/) 
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3. Pengertian Cyber Crime 
Pada awal mulannya, cyber crime didefinisikan sebagai kejahatan komputer. 
Mengenai definisi kejahatan komputer sendiri, sampai sekarang para sarjana belum 
sependapat mengenai pengertian atau definisi dari kejahatan komputer. Komputer 
dalam bahasa inggrispun masih belum seragam. Namun pada waktu itu, pada 
umumnya para sarjana lebih menerima pemakaian istilah “computer crime” oleh 
karena dianggap lebih luas dan biasa dipergunakan dalam hubungan internasional.
13
  
The British Law Commission mengartikan “computer fraud” sebagai 
manipulasi komputer dengan cara apapun yang dilakukan dengan itikad buruk untuk 
memperoleh uang, barang atau keuntungan lainya atau dimaksudkan untuk 
menimbulkan kerugian pada pihak lain. Madeel membagi “computer crime” atas dua 
kegiatan yaitu;
14
 
a. Penggunaan komputer untuk melaksanakan perbuatan penipuan, pencurian 
atau penyembunyian yang dimaksud untuk memperoleh keuntungan 
keuangan, keuntungan bisnis, kekayaan atau pelayanan. 
b. Ancaman terhadap komputer itu sendiri sperti pencurian perangkat keras 
atau lunak, sabotase dan pemerasan.Sistem teknologi informasi berupa 
internet telah dapat menggeser paradigma para ahli hukum terhadap 
definisi kejahatan computer. 
                                                          
13
Putlitbang Hukum dan peradilan Mahkamah Agung RI, Naskah Akademis Kejahatan Internet 
(cybercrime:  2004), h 4.  
14
Putlitbang Hukum dan peradilan Mahkamah Agung RI, Naskah Akademis Kejahatan Internet 
(cybercrime: 2004), h 4. 
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 Sebagaimana ditegaskan sebelumnya, bahwa pada awalnya para ahli hukum 
terfokus pada alat/perangkat keras yaitu komputer. Namun dengan adanya 
perkembangan teknologi informasi berupa jaringan internet, maka fokus dari 
identifikasi terhadap definisi cyber crime lebih diperluas lagi yaitu seluas aktivitas 
yang dapat dilakukan di dunia internet/maya melalui sistem informasi yang 
digunakan.  
Jadi tidak sekedar pada komponen hardwarenya saja kejahatan tersebut 
dimaknai cyber crime, tetapi sudah dapat diperluas dalam lingkup dunia yang 
dijelajah oleh sistem teknologi informasi yang bersangkutan, sehingga akan lebih 
tepat jika pemaknaan dari cyber crime adalah kejahatan teknologi informasi, juga 
sebagaimana dikatakan Nawawi Arief sebagai kejahatan mayantara.Oleh karena itu, 
pada dasarnya cyber crime meliputi semua tindak pidana yang berkenaan dengan 
sistem informasi, system informasi itu sendiri, serta sistem komunikasi yang 
merupakan sarana untuk penyampaian /pertukaran informasi kepada pihak lainnya.
15
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Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (cybercrime), (Jakarta : PT Raja 
Grafindo  Persada, 2012), h 11 
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E. Faktor – Faktor  Penyebab Terjadinya Perjudian  
Terjadinya tindak pidana perjudian, tentunya disebabkan atau didorong oleh 
berbagai faktor. Dalam membahas faktor-faktor penyebab terjadinya perjudian  
tentunya setiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda. Hal ini tergantung dari 
sudut mana setiap orang melihat dan juga dimana suatu kelompok masyarakat berada. 
Dari hasil penelitian, telah dicoba untuk menjawab apa saja faktor yang menyebabkan 
terjadinya tindak pidana perjudian. Faktor tersebut antara lain mencakup : Faktor 
sosial dan ekonomi, faktor lingkungan dan situsional, faktor belajar, faktor Persepsi 
tentang probabilitas kemenangan, serta factor persepsi terhadap ketrampilan.
16
 
1. Faktor Sosial dan Ekonomi  
Bagi masyarakat dengan status sosial dan ekonomi yang rendah perjudian 
seringkali dianggap sebagai suatu sarana untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Tidaklah mengherankan jika pada masa undian di Indonesia zaman orde baru yang 
lalu, peminatnya justru lebih banyak dari kalangan masyarakat ekonomi rendah 
seperti tukang becak, buruh, atau pedagang kaki lima. Dengan modal yang sangat 
kecil mereka berharap mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya atau menjadi 
kaya dalam sekejab tanpa usaha yang besar. Selain itu kondisi sosial masyarakat yang 
menerima perilaku berjudi juga berperan besar terhadap tumbuhnya perilaku tersebut 
dalam komunitas. 
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 http//republika-online.com/2014/12/25/Kupas-Tuntas-Judi-Online.html 
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2. Faktor Lingkungan dan Situasional 
Situasi yang bisa dikategorikan sebagai pemicu perilaku berjudi, diantaranya 
adalah tekanan dari teman-teman atau kelompok atau lingkungan untuk berpartisipasi 
dalam perjudian dan metode-metode pemasaran yang dilakukan oleh pengelola 
perjudian. Tekanan kelompok membuat sang calon penjudi merasa tidak enak jika 
tidak menuruti apa yang diinginkan oleh kelompoknya. Sementara metode pemasaran 
yang dilakukan oleh para pengelola perjudian dengan selalu mengekspose para 
penjudi yang berhasil menang memberikan kesan kepada calon penjudi bahwa 
kemenangan dalam perjudian adalah suatu yang biasa, mudah dan dapat terjadi pada 
siapa saja (padahal kenyataannya kemungkinan menang sangatlah kecil). Peran media 
massa seperti televisi dan film yang menonjolkan keahlian para penjudi yang "seolah-
olah" dapat mengubah setiap peluang menjadi kemenangan atau mengagung-
agungkan sosok sang penjudi, telah ikut pula mendorong individu untuk mencoba 
permainan judi. 
3.  Faktor Belajar 
Sangatlah masuk akal jika faktor belajar memiliki efek yang besar terhadap 
perilaku berjudi, terutama menyangkut keinginan untuk terus berjudi. Apa yang 
pernah dipelajari dan menghasilkan sesuatu yang menyenangkan akan terus tersimpan 
dalam pikiran seseorang dan sewaktu-waktu ingin diulangi lagi. Inilah yang dalam 
teori belajar disebut sebagai Reinforcement Theory yang mengatakan bahwa perilaku 
tertentu akan cenderung diperkuat/diulangi bilamana diikuti oleh pemberian 
hadiah/sesuatu yang menyenangkan. 
29 
 
 
 
4. Faktor Persepsi tentang Probabilitas Kemenangan 
Persepsi yang dimaksudkan disini adalah persepsi pelaku dalam membuat 
evaluasi terhadap peluang menang yang akan diperolehnya jika ia melakukan 
perjudian. Para penjudi yang sulit meninggalkan perjudian biasanya cenderung 
memiliki persepsi yang keliru tentang kemungkinan untuk menang. Mereka pada 
umumnya merasa sangat yakin akan kemenangan yang akan diperolehnya, meski 
pada kenyataannya peluang tersebut amatlah kecil karena keyakinan yang ada 
hanyalah suatu ilusi yang diperoleh dari evaluasi peluang berdasarkan sesuatu situasi 
atau kejadian yang tidak menentu dan sangat subyektif. Dalam benak mereka selalu 
tertanam pikiran: "kalau sekarang belum menang pasti di kesempatan berikutnya akan 
menang, begitu seterusnya". 
5. Faktor Persepsi Terhadap Ketrampilan 
Penjudi yang merasa dirinya sangat trampil dalam salah satu atau beberapa 
jenis permainan judi akan cenderung menganggap bahwa keberhasilan/kemenangan 
dalam permainan judi adalah karena ketrampilan yang dimilikinya. Mereka menilai 
ketrampilan yang dimiliki akan membuat mereka mampu mengendalikan berbagai 
situasi untuk mencapai kemenangan (illusion of control). Mereka seringkali tidak 
dapat membedakan mana kemenangan yang diperoleh karena ketrampilan dan mana 
yang hanya kebetulan semata. Bagi mereka kekalahan dalam perjudian tidak pernah 
dihitung sebagai kekalahan tetapi dianggap sebagai "hampir menang", sehingga 
mereka terus memburu kemenangan yang menurut mereka pasti akan didapatkan. 
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F. Upaya Penanggulangan Kejahatan  
Upaya penanggulangan kejahatan mencakup lankah pre-emtif, preventif dan 
represif sekaligus berupaya untuk memperbaiki perilaku seseorang yang telah 
dinyatakan bersalah (narapidana)  di lembaga permasyarakatan. Adapun upaya 
penanggulangan kejahatan yaitu;
17
 
1. Upaya Pre-Emtif 
Upaya Pre-Emtif adalah upaya-upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian 
untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam 
penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma 
yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasikan dalam diri seseorang. 
Meskipun ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran/kejahatan tapi tidak ada niat 
untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-
emtif faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Cara pencegahan ini berasai 
dari teori NKK, yaitu; Niat + Kesempatan terjadilah kejahatan. Contohnya di saat 
mendapatkan kesempatan untuk mengakses situs perjudian online, tetap tidak 
mengaksesnya karena tidak adanya niat untuk melakukan perjudian yang dilarang oleh 
ajaran agama dan aturan negara. Disaat niat untuk melakukan kejahatan dapat 
diminimalisir didalam kehidupan sehari-hari maka terciptalah kesadaran diri dan 
keamanan didalam kehidupan masyarakat.  
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2. Upaya Preventif  
 Preventif adalah upaya pencegahan seseorang untuk melakukan suatu 
pelanggaran atau kejahatan. Upaya preventif ini menekankan pada menghilangkan 
kesempatan seseorang untuk melakukan pelanggaran atau kejahatan. Contohnya 
melakukan blokir kepada situs-situs yang menjadi arena judi ataupun meningkatkan 
sistem keamanan nasional sehingga situs-situs perjudian tidak dapat di akses oleh 
siapapun dan dimanapn selama berada diwilayah Indonesia. Upaya preventif tela 
dilakukan namun masih meraknya terjadi kejahatan khususnya perjudian online 
sehingga baharuddin lopa menawarkan langkah-langkah preventif dalam pencegahan 
kejahatan yaitu antara lain ;
18
 
a. Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi pengangguran, yang 
dengan sendirinya akan mengurangi kejahatan. 
b. Memperbaiki system administrasi dan pengawasan untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan. 
c. Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan kesadaran hukum rakyat. 
d. Menambah personil kepolisian dan personil penegak hukum lainnya untuk 
lebih meningkatkan tindakan represif maupun preventif. 
 
3. Upaya Represif 
Represif adalah tindakan yang dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau 
kejahatan (tindak pidana). Tindakan represif menekankan kepada sanksi yang diberikan 
kepada pelanggar atau penjahat. Pada pelaku tindak pidana dapat dihukum dengan pidana 
pokok atau pidana tambahan. Upaya penanggulangan secara represif dimaksudkan 
untuk menindak para pelaku kejahatan sesuai dengan perbuatannya serta 
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Baharuddin Lopa. Kejahatan Korupsi dan Penegakan Hukum. ( Jakarta : Rajawali Press, 
2001)   h 16-17 
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memperbaikinya kembali agar mereka sadar bahwa perbuatan yang dilakukannya 
merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan merugikan masyarakat sehingga 
tidak akan mengulanginya dan orang lain juga tidak akan melakukannya mengingat 
sanksi yang akan ditanggungnya sangat berat.  
G. Dasar Hukum Tindak Pidana Perjudian 
Dalam perspektif hukum, perjudian merupakan salah satu tindak pidana yang 
sangat meresahkan masyarakat. Maka, sehubungan dengan itu semua tindak pidana 
perjudian dikatakan sebagai kejahatan sebagaimana diatur dalam Undang-undang 
nomor  7 tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. 
Mengenai batasan perjudian sendiri diatur dalam dalam Pasal 303 Ayat (3) 
KUHP dirumuskan bahwa :  
Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana pada 
umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung pada peruntungan belaka, 
juga karena permainannya lebih terlatih atau lebih mahir. Di situ termasuk 
segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain-lainnya 
yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian 
juga segala pertaruhan lainnya. Ancaman pidana perjudian sebenarnya sudah 
cukup berat, yaitu dengan hukuman pidana penjara paling lama 10 tahun atau 
denda sebanyak-banyaknya Rp. 25.000.000,- (Dua puluh lima juta rupiah). 
19
 
 
Dalam pasal 303 KUHP jo. Pasal 2 Undang-undang nomor 7 tahun 1974 
dirumuskan bahwa : 
1. Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana 
denda paling banyak dua puluh lima juta rupuah, barangsiapa tanpa 
mendapat ijin: 
a. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan      untuk 
permainan judi dan menjadikannya sebagai mata pencaharian atau 
dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk itu. 
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b. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan kepada 
khalayak umum untuk bermain  judi atau dengan sengaja turut serta 
dalam perusahaan untuk itu, dengan tidak peduli apakah untuk 
menggunakan kesempatan adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya 
sesuatu tata cara. 
c. Menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai pencaharian. 
2. Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam   menjalankan  
pencahariannya, maka dapat dicabut haknya untuk menjalankan 
pencahariannya itu.
20
 
 
Meskipun masalah perjudian sudah diatur  dalam peraturan perundang-
undangan, tetapi baik dalam KUHP maupun Undang-undang Nomor 7 tahun 1974 
ternyata masih mengandung beberapa kelemahan. Beberapa kelemahannya adalah:  
1. Perundang-undangan hanya mengatur perjudian yang dijadikan mata 
pencaharian, sehingga kalau seseorang melakukan perjudian yang bukan 
sebagai mata pencaharian maka dapat dijadikan celah hukum yang 
memungkinkan perjudian tidak dikenakan hukuman pidana. 
2. Perundang-undangan hanya mengatur tentang batas maksimal hukuman, 
tetapi tidak mengatur tentang batas minimal hukuman, sehingga dalam 
praktek peradilan, majelis hakim seringkali dalam putusannya sangat ringan 
hanya beberapa bulan saja bahkan dibebaskan. 
3. Pasal 303 bis Ayat (1) ke-2, hanya dikenakan terhadap perjudian yang 
bersifat ilegal, sedangkan perjudian yang legal atau ada izin penguasa 
sebagai pengecualian sehingga tidak dapat dikenakan pidana terhadap 
pelakunya. Dalam praktek izin penguasa ini sangat mungkin 
disalahgunakan, seperti adanya KKN (Korupsi, kolusi, dan nepotisme) 
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Dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, perjudian online diatur dalam  Pasal 27 ayat (2) yaitu : 
Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan perjudian dengan pidana 
penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
21
 
 
Perjudian sudah menjadi suatu penyakit yang susah untuk disembuhkan. 
Maka perlu upaya sungguh-sungguh dan sistematis, tidak hanya dari pemerintah dan 
aparat penegak hukum, tetapi juga kesadaran hukum dan partisipasi masyarakat untuk 
bersama bahu membahu menanggulangi dan memberantas semua bentuk perjudian. 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang menganut mixes law (system 
hukum campuran), berdasarkan undang-undang yang dikodifikasi telah mengatur 
tentang larangan perjudian, namun undang-undang yang digunakan sebagai dasar 
pertimbangan masih menggunakan KUHP sehingga patut dikatakan tidak sesuai lagi 
dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang telah hidup didunia modern atau abad 
informasi, walaupun didalam undang-undang no 11 tahun 2008 perjudian diatur di 
dalamnya namun tidak memberikan penjelasan secara jelas mengenai larangan 
perjudian online melainkan hanya mengatur tentang orang yang mendistribusikan 
perjudian tanpa mendapatkan isin bukan orang yang melakukan perjudian yang harus 
dipidana, sehingga penulis menganggap sangat pantas untuk dibuatkan aturan secara 
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khusus mengenai perjudian online, karena perkembangan zaman yang semakin 
sekurel tentunya motif dari kejahatan semakin bervariasi. 
Hukum islam merupakan salah satu aturan yang di anut oleh Indonesia, 
alquran dan al-hadits merupakan sumber hokum islam telah menjelaskan keharaman 
mengenai perjudian. Dalam al-Qur'an, kata maysir disebutkan sabanyak tiga kali, 
yaitu dalam surat al-Baqaraħ (2) ayat 219, surat al-Mâ`idaħ (5) ayat 90 dan ayat 91. 
Ketiga ayat ini menyebutkan beberapa kebiasaan buruk yang berkembang pada masa 
jahiliyah, yaitu khamar, al-maysir, al-anshâb (berkorban untuk berhala), dan al-
azlâm (mengundi nasib dengan menggunakan panah). Penjelasan tersebut dilakukan 
dengan menggunakan jumlah khabariyyah dan jumlah insya`iyyah. Dengan 
penjelasan tersebut, sekaligus al-Qur'an sesungguhnya menetapkan hukum bagi 
perbuatan-perbuatan yang dijelaskan itu. Sebagaimana Allah swt berfirman didalam 
QS. Al-Maidah/ 5 : 91 
    
   
   
   
     
       
Terjemahannya; 
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”22 
 
                                                          
 
22
Departemen Agama R.I., Al-Qur‟an dan  Terjemahnya. (Jakarta: Pustaka Firdaus,1993) 
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Setelah ayat ini turun maka sahabat-sahabat yang suka minum minuman keras 
dan berjudi semuanya berhenti, sebab ayat ini benar-benar mengancam para peminum 
dan penjudi, dan menegaskan bahwa kemauan minum khamar dan berjudi itu adalah 
hasutan dan tipu daya setan. Khamar dan judi itu mengakibatkan permusuhan sesama 
kita dan melalaikan dari Dzikrullah, dari mengingat Alloh. Setelah ayat ini dibacakan 
oleh Rasululloh kepada Sayyidina Umar Ra, beliau berkata Kami hentikan, kami 
hentikan (Demikian diterangkan dalam hadits-hadits yang dirawikan oleh Imam 
Ahmad, abu daud dan Tirmidzi).
23
  
Pada zaman dahulu orang-orang Jahiliyyah menjadikan anak dan istrinya 
sebagai taruhan judi, maka anak dan istrinya diambil oleh pemenang  kalau ia kalah. 
Ia melihat anak dan istrinya dibawa orang dengan penuh penyesalan dan dendam 
yang membara. Inilah yang dikatakan Tuhan, bahwa judi itu menimbulkan kebencian 
dan permusuhan. Begitu juga kita lihat dalam kenyataan, bahwa pecandu judi itu 
tidak memperdulikan waktu lagi. Mereka berjudi dari sore sampai pagi dan dari pagi 
sampai sore. Mereka lupa anak isterinya yang tinggal di rumah, lupa kewajibannya 
dalam masyarakat bahkan tehadap Allah swt.  
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda dalam Shahih al-Bukhari 
       , , , ْقَّدََصَتيَْلف   َكُرِمَاُقأ  لاََعت : ِِهبِحاَِصل َلَاق ْنَم 
 
                                                          
23
Muhammad Jamaluddin Al Qasimi Al-Damaski Tafsir al Qasimi al Musamma Mahasinu al 
Ta'wil juz III, ( Beirut : Dar Al fikri Al Ilmiah 2005) 
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Terjemahannya; 
“Barangsiapa yang menyatakan kepada saudaranya, „Mari, aku bertaruh 
denganmu‟ maka hendaklah dia bersedekah.” (Hr. Bukhari dan Muslim)”24. 
Dalam hadits ini, Nabi Muhammad saw menjadikan ajakan bertaruh sebagai 
sebab membayar kafarat dengan sedekah, hal ini menunjukkan keharaman 
pertaruhan. Demikian juga, sudah ada ijma‟ tentang keharamannya. Sedangkan dalam 
terminologi ulama, ada beberapa ungkapan yaitu, semua muamalah yang dilakukan 
manusia dalam keadaan tidak jelas akan beruntung atau merugi sekali (spekulatif). 
Kalau begitu, al-maisir (perjudian) mencakupi semua muamalah yang terjadi 
dengan ketidakjelasan apakah untung atau rugi. Sehingga, ketentuan dasar al-maisir 
(perjudian) adalah semua muamalah yang membuat orang yang melakukannya berada 
dalam ketidakjelasan antara untung dan rugi, yang bersumber dari al-gharar serta 
spekulasinya, dan hal itu menjadi sebab terjadinya permusuhan dan kebencian di 
antara manusia.  
Perbedaannya dengan perniagaan adalah, dalam perniagaan, pihak transaktor 
akan mendapatkan barang, sedangkan al-maisir (perjudian) terdapat ketidak jelasan, 
apakah hartanya hilang dengan pengganti, hilang begitu saja, atau hartanya akan 
hilang dan muncul kebencian. Kalau begitu, setiap muamalah yang berkisar pada 
ketidak jelasan, apakah untung atau buntung (rugi) dinamakan al-maisir (perjudian). 
Apabila berbentuk harta, maka dinamakan al-qimar. 
                                                          
24
http://ilmuislam2011.wordpress.com/2011/10/29/kaidah-6-semua-muamalah-yang-berisi-al-
maisir-perjudian-adalah-terlarang/ 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam konteks pemahaman penelitian hukum, maka penelitian ini selain 
berjenis penelitian hukumsecara normatif, juga tertuang didalamnya penilitian hukum 
secara empiris. Berdasarkan bentuk, penelitian ini tergolong penelitian Lapangan 
Kualitatif (Field of Qualitative Research). Sedangkan berdasarkan tata cara atau 
metode yang digunakan, penelitian ini berjenis evaluasi formatif. Louise Kiddler 
mengemukakan bahwa penelitian evaluatif formatif merupakan penelitian yang 
berfungsi untuk menjelaskan fenomena dari sebuah produk, program atau kebijakan 
yang menekankan pada efektivitas dari produk, program atau kebijakan tersebut.
1
 
Sedangkan berdasarkan tingkat eksplanasi dari penelitian ini, maka penelitian 
ini berjenis deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat komparasi dan atau asosiasi dengan variabel lainnya.
2
 
  
                                                          
1Louise Kiddler, “Research Methods in Social Relation”, dalam Sugiyono, Metode Penelitian 
Administrasi (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 10. 
2Louise Kiddler, “Research Methods in Social Relation”, dalam Sugiyono, Metode Penelitian 
Administrasi, h. 11  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kota makassar yang kaitannya dengan analisis 
mengenai perjudian online di kota Makassar. 
Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini adalah dikarenakan semakin 
berkembangnya media informasi dan elektronik pada tahun millennium saat sekarang 
ini yang lebih dikenal dengan zaman globalisasi maka tidak heran jika bentuk dan 
modus dari sebuah kejahatan itu semakin banyak dengan model yang berbeda-beda, 
salah satumya  perjudian dengan menggunakan media online yang dulunya perjudian 
hanya di lakukan dengan tatap muka, sekrang ini perjudian dapat di lakukan dari 
Negara yang berbeda itu semua karena perkembangan elektronik yang sangat pesat. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia, jadi 
tidak mengherankan jikalau perjudian online merupakan aktifitas atau pekerjaan yang 
banyak di jumpai di kota Makassar, bahkan perjudian online ini di kerjakan oleh  
anak yang telah menjadikan perjudian online itu sebagai pencaharian untuk uang 
jajan sehari-hari, karena semakin meluasnya kejahatan social yang telah tersebar di 
kehidupan masyarakat maka hal itu pun telah merasuki kehidupan masyarakat di kota 
Makassar, sehingga saya ingin meneliti dan memahami sebenarnya apa yang mnjadi 
penyebab penyakit sosial telah merasuki kehidupan masyarakat di kota Makassar 
sebagai pelaku dari patologi sosial itu. Dan akan memberikan solusi agar hal itu bisa 
di kurangi. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini 
adalah penelitian hokum normative ataubiasa juga disebut penelitian hokum doctrinal 
Disebut penelitian hokum doctrinal, karena penelitian ini dilakukan atau ditujukan 
hanya pada peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain, 
sebagai peneli  tian perpustakaan atau studi dokumen disebabkan penelitian ini 
banyak dilakukan terhadap data yang bersifat sekunder yang ada di perpustakaan.
1
 
C. Sumber Data 
 Jenis Data yang digunakan adalah data sekunderyaitu data yang bersumber 
dari perundang-undangan atau dari bahan hukum, baik bahan hukum primer, bahan 
hokum sekunder dan bahan hokum tersier dan dengan alat pengumpul data berupa 
studi dokumen. 
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut: 
1. Data Primer merupakan bahan yang berupa peraturan perundang-undangan, 
dalam penulisan ini bahan hukum primer yang digunakan adalah: 
a. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Informasi dan Transaksi 
Elektronik. Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup.  
b. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tentang Penertiban 
Perjudian. 
                                                          
1
Bambang  Waluyo,“Penelitian Hukum Dalam Praktek”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 13 
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2. Data Sekunder, antara lain berupa tulisan-tulisan dari para pakar dengan 
permasalahan yang diteliti ataupun yang berkaitan dengan bahan hukum 
primer meliputi :literatur-literatur yang berupa buku, jurnal, makalah dan 
hasil penelitian. 
a. Data Tersier, antara lain berupa bahan-bahan yang bersifat menunjang 
bahan hukum primer dansekundker, seperti kamus hukum, kamus 
bahasa, artikel pada surat kabar atau Koran dan majalah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara ( Interview ) 
Yaitu dengan bertanya langsung kepada beberapa pihak yang berkompeten 
atau responden untuk memberikan informasi atas pengamatannya dan pengalamannya 
dalam menganalisa penyebab terjadinya perjudian online oleh anak di Kota Makassar. 
2. Kuisioner 
Yaitu membuat selebaran yang ditujukan kepada responden yang sejumlah 
daftar pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini.  
3. Studi Dokumentasi 
Bahan-bahan hukum yang diperoleh dari studi kepustakaan yaitu 
pengumpulan data dengan data primer dan data sekunder, data primer merupakan 
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data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, ini berlainan dengan data 
sekunder, yakni data yang sudah dalam bentuk jadi, seperti data dalam dokumen dan 
publikasi.
2
 Serta menelaah buku-buku, tulisan-tulisan yang berhubungan dengan 
analisis menegenai dampak lingkungan hidup, bahan-bahan kepustakaan dalam 
penelitian ini juga mencakup dari berbagai literature buku, jurnal baik pada media 
cetak maupun dari media online, artikel-artikel ilmiah, makalah, dan hasil penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian saat 
sudah memasuki tahap pengumpulan data di lapangan adalah wawancara, kuisioner, 
dokumentasi, dan observasi .instrumen penelitian inilah yang akan menggali data dari 
sumber-sumber informasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penulis dalam pengolahan dan menganalisa data menggunakanan alisis 
kualitatif atau data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dalam bentuk kata–kata atau 
gambar, data tersebut diperoleh dari hasil wawancara, catata npengamatan lapangan, 
potret, dokumen perorangan, memorandum dan dokumen resmi, sehingga dapat 
dilakukan untuk responden yang jumlahnya sedikit. 
 
 
                                                          
2
Rianto Adi, “Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum” ,( Jakarta : Granit, 2010 ), h.57. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam menguji data dan materi yang disajikan, dipergunakan metode 
sebagaiberikut: 
1. Deskriptif yang pada umumnya digunakan dalam menguraikan, mengutip 
ataum Memperjelas bunyi peraturan perundang-undangan dan uraian umum. 
2. Komperatif  yang pada umumnya digunakan dalam membandingkan 
perbedaan pendapat, terutama terhada pmateri yang mungkin dapat 
menimbulkan ketidak sepahaman serta dapat menimbulkan kerancuan. 
3. Dedukatif  yang  pada umumnya berpedoman pada peraturan perundang-
undangan. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bangsa ini sesungguhnya tengah menghadapi masalah yang luar biasa besar 
dalam hal penegakan hukum. Begitu banyak peristiwa pelanggaran hukum yang tidak 
di proses sebagaimana mestinya. Para petinggi negeri ini dan para wakil rakyat 
terlihat sibuk melindungi diri sendiri dan partai politiknya masing-masing sehingga 
lalai dalam melindungi masyarakat dari berbagai tindak kejahatan, termasuk tindak 
kejahatan dalam bidang perjudian terutama Game Online atau Sepakbola dan 
permainan togel  yang kini semakin marak sebagai ajang perjudian melalui internet. 
Era demokrasi membawa konsekuensi terhadap terbukanya keran kebebasan 
berekspresi, termasuk di dunia maya. Dalam hal transaksi pun demikian, seakan tak 
berbatas dan bersekat seiring dengan teknologi digital yang kian canggih. Namun, 
yang perlu di ingat, kejahatan yang terjadi di dunia maya juga kian besar dengan 
beraneka rupa modus,  payung hukum tentang kejahatan di dunia maya masih generik 
dan sedikit, apalagi mengenai transaksi elektronik. Negara kita juga masih lemah 
dalam penegakan hukum, sebab jika mau mengadili pelaku cybercrime masih terjadi 
kebingungan dasar hukum mana yang akan digunakan. 
Di berbagai literatur, cybercrime dideteksi dari dua sudut pandang yaitu 
kejahatan menggunakan teknologi informasi sebagai fasilitas dan sasaran. Kejahatan  
sebagai fasilitas contohnya pencurian account internet, penipuan lewat e-mail (fraud), 
pemalsuan/pencurian  kartu kredit, pembajakan, pornografi, e-mail spam, perjudian 
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online, situs yang menyesatkan dan lain sebagainya. Sedangkan, kejahatan sebagai 
sasaran, contohnya: Pembobolan atau pembajakan situs web, pembuatan atau 
penyebaran virus komputer, pencurian abstracts  pribadi, Denial of Service (DOS), 
kejahatan atas nama domain. Dan lain sebagainya.   
Kejahatan di atas termasuk ke dalam tindakan kriminal teknologi informasi, 
salah satunya internet. Internet adalah produk dari modernisasi yang telah melakukan 
hampir segala sesuatu dalam kehidupan orang yang praktis. Belanja untuk mengirim 
mail kepada teman dan hubungan keluarga, internet telah benar-benar merevolusi 
gaya hidup banyak orang. Belum menjadi usang adalah area rekreasi dan bermain, 
karena hari ini ada galeri online, game online dan judi online. Taruhan kerajaan dan 
macam-macam permainan yang dibuat untuk apa saja dan segala sesuatu yang 
mungkin terjadi dan terjadi.  
Judi merupakan hal yang sering menjadi bahan perbincangan oleh berbagai 
kalangan akan keharaman dan mudharat menurut Agama dan Negara. Karena, 
dampak negatif dari sebuah perjudian untuk kehidupan dan kemaslahatan masyarakat 
diyakini sebagai salah satu tonggak lahirnya kemiskinan dan kriminalitas. Sehingga 
perjudian itu harus diperangi dan dibasmi demi mewujudkan masyarakat sejahtera. 
Pada saat segala sesuatu mulai berubah dan kehidupan semakin membutuhkan 
materi untuk kelangsungan hidup manusia, karena kebutuhan yang semakin besar 
serta minimnya pendapatan masyarakat, maka kebanyakan orang cenderung 
melakukan hal yang tak pantas  untuk memaksimalkannya. Salah satu jalan untuk 
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mendapatkan materi berupa uang dengan cara yang singkat adalah cara yang dilarang, 
yaitu melalui perjudian. 
Judi tidak hanya dilakukan secara offline (dikehidupan nyata), melainkan 
secara online (melalui jalur internet). Maraknya judi online dengan transaksi tinggi di 
Indonesia berdampak langsung kepada runtuhnya perekonomian dan moral anak 
bangsa. Secara statistik memang belum ada data yang dipublikasikan oleh 
pemerintah, akan tetapi kecanduan judi online ini terlihat dimana-mana yang 
umumnya dilakukan para generasi muda, baik dari kalangan ekonomi menengah ke 
atas, maupun ekonomi menengah ke bawah. 
Manusia mulai berpikir bahasa melipat gandakan melalui jalan perjudian akan 
membuat semakin cepat mengumpulkan banyak uang. Mereka melakukan itu tanpa 
berpikir bahwa nantinya mereka bisa saja kalah dalam perjudian. Semua cara akan 
ditempuh untuk mendapatkan uang dengan berjudi, meski dilarang oleh seluruh 
Agama yang diyakini oleh manusia. Tetapi hal itu tidak menggoyahkan semangat dan 
keinginanyya bermain judi, walaupun begitu, ada juga yang telah mengetahui akibat 
yang akan mereka peroleh tetapi tetap melakukan hal itu karena ada faktor lain yang 
mebuat mereka berjudi. Tapi, apapun alasannya, mereka tetap akan mendapatkan 
hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. 
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A. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perjudian Online di Kota  Makassar 
Ada berbagai faktor penyebab terjadinya suatu tindak kejahatan. Sebagai 
kenyataannya bahwa manusia dalam pergaulan hidupnya sering terdapat 
penyimpangan  terhadap norma - norma, terutama norma hukum. Di dalam pergaulan 
manusia bersama, penyimpangan hukum ini disebut sebagai kejahatan atau 
pelanggaran. Dan kejahatan itu sendiri merupakan masalah sosial yang berada di 
tengah-tengah masyarakat, dimana si pelaku dan korbannya adalah anggota 
masyarakat.  
Perjudian melalui media online merupakan salah satu kejahatan yang paling 
sering kita jumpai dikalangan masyarakat Makassar pada umumnya, karena 
permainan judi melalui online bukan hanya di kerjakan oleh orang tua, remaja bahkan 
anak-anak pun banyak kita temui melakukan kejahatan ini. Sehingga penulis 
menganggap hal itu sangat penting untuk diutarakan dalam karya tulisan ini sebagai 
bahan acuan ataupun bacaan. Sebagai pengetahuan apa yang menjadi factor-faktor 
penyebab terjadinya kejahatan perjudian melalui media online  dikota Makassar, 
adapun faktor – faktor penyaebab terjadinya perjudian online dikota Makassar adalah: 
1. Faktor Ekonomi 
Pada saat ini  Indonesia tengah mengalami krisis ekonomi, semua harga 
kebutuhan semakin melonjak di sebabkan kisruh naiknya harga BBM, sehingga 
perekonomiaan masyarakat semakin menjepit dan mencekik leher rakyat ekonomi 
rendah, dan hal itu pun tengah mengombang- ambing kehidupan masyarakat kota 
Makassar, yang menyebabkan banyak warga Makassar yang tidak lagi mampu 
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mengontrol dirinya sehingga mencari jalan yang lebih mudah untuk mendapatkan 
uang tanpa memikirkan akan dampak dari perbuatanyya. 
Perjudian melalui media online merupakan salah satu ajang yang banyak di 
minati warga Makassar, tanpa memperhatikan akan larangan serta dampak dari 
perjudian online itu sendiri, faktor ekonomi merupakan alasan yang menempati 
urutan tertinggi perjudian online dilakukan oleh masyarakat, tetapi yang 
mencengangkan banyak yang melakukan perjudian online berasal dari ekonomi 
rendah, karena mereka beranggapan melalui judi online mampu mendapatkan uang 
yang banyak tanpa harus menghabiskan tenaga, hanya membutuhkan uang yang 
ramah di kantong namun bisa menghasilkan uang ratusan hingga jutaan rupiah. 
Pemikiran yang terlalu pragmatis sehingga membutakan mata kepala serta 
mata hati masyaratkat pada umumnya yang melihat akan judi online, membuat 
dirinya selalu ingin mendapatkan uang yang banyak tanpa harus bekerja keras, tanpa 
menyadari apa yang telah diperbuatnya itu hanyalah pandangan fatamorgana untuk 
mendapatkan uang banyak melalui judi online, bukanka di dalam ajaran agama islam 
itu sendiri telah dikatakan bahwa permainan judi itu adalah perbuatan syaitan yang 
terkutuk serta didalam aturan Negara telah jelas akan pemidanaan perjudian. Selain 
itu tidak pernah ada orang yang mampu hidup bahagia dengan kemewahan harta 
benda bagi mereka yang telah menggeluti perjudian itu sendiri. 
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2. Faktor Iseng-iseng atau Coba-Coba 
Faktor iseng-iseng atau coba-coba merupakan salah satu alasan mengapa 
banyak orang menggeluti perjudian online, karena iseng-iseng atau coba-coba bukan 
lagi rahasia umum yang menyebabkan banyak orang yang menggeluti suatu kejahatan 
tanpa memikirkan atas tindakan atau perbuatan yang ia lakukan dapat 
menjerumuskanyya kedalam jurang kegelapan dan kemiskinan, faktor coba-coba ini 
banyak di alami oleh anak-anak khususnya siswa SMA, sehingga perlu perhatiaan 
yang besar, karena generasi penerus bangsa  telah terjangkit penyakit social yang 
mampu merusak pola cakrawala pemikiranyya untuk menjadi anak bangsa yang 
berguna untuk Negara khususnya kedua orang tuanya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah seorang pemain judi yang 
berinisial AP di warkop pada malam ahad tgl 23 april 2015. AP mengatakan: 
Awalnya saya tidak pernah berfikiran untuk bermain judi, tetapi dengan 
melihat teman-teman saya bermain judi, mereka mendapatkan uang ratusan 
rupiah dalam waktu hanya satu malam, akhirnya saya ikut untuk mencoba-
coba ternyata itu lebih mudah dari bayanganku, sehingga saya iseng-iseng 
membuat akun sendiri, membuat perjudian itu semakin melekat dalam diri 
saya, akibatnya saya terkadang lambat kesekolah karena terlambat bangun 
serta uang jajan saya habis hanya untuk bermain judi, bukan hanya itu 
perjudian juga membuat mata pelajaranku terbengkalai di sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang yang berinisial AP telah 
membuktikan bahwa faktor coba-coba dan iseng-iseng tidak hanya menjerumuskan 
kejurang kesensaraan melainkan juga membuat berantakan di dalam kehidupan 
sehari-hari, namun yang perlu mendapatkan perhatian ternyata siswa yang 
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notabenenya sebagai penerus bangsa telah terjangkit penyakit social, karena  
kurangnya kesadaran dalam dirinya serta bimbingan dari kedua orang tuanya. 
3. Faktor Penyalah Gunaan Internet 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang menjadikan internet sebagai 
kebutuhan untuk menggali informasi baik di dalam negeri maupun luar negeri. Tetapi 
penyalah gunaan internet di Indonesia tidak dapat dipungkiri, khususnya warga kota 
Makassar kebanyakan hanya mengakses perjudian melalui media online, karena 
kemudahan untuk mengakses perjudian online menyebabkan waktu dan tempat tidak 
menjadi alasan bagi pemain judi karena banyaknya permainan yang ditawarkan oleh 
Bandar perjudiaan, serta agen yang mampu di hubungi melalui BBM  membuat 
perjudian online sangat mudah, hal itu tidak dapat dipungkiri lagi karena mayoritas 
masyarakat indonesia telah mempunyai aplikasi itu terutama kaum muda.   
4. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan faktor yang paling sentral penyebab seseorang 
melakukan perjudian, karena faktor lingkungan yang akan mempengaruhi orang 
sekitarnya akan melakukan suatu kejahatan, sebagaimana kita kenal dalam faham 
kelasik yaitu faham Determinisme bahwa kekuatan menentukan dari luar itu adalah 
termasuk tabiat atau watak dari seoran dan alas an yang mendorong orang itu untuk 
pada akhirnya mempunyai kehendak tertentu itu, dan kekuatan-kekuatan ini didorong 
pula oleh keadaan dalam masyarakat tempat orang itu hidup. Jadi kehendak 
melakukan perbuatan pidana menurut determinisme dikarenakan kehendak itu sealalu 
di tentukan oleh kekuatan itu. Sedangkan faham Indeterminisme seseorang 
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melakukan suatu kejahatan, menurut faham indeterminisme dianggap mempunyai 
kehendak untuk itu, mungkin tanpa dipengaruhi kekuatan-kekuatan luar.  
Adagium sederhana yang tentunya tidak asing lagi ditelinga para pendengar, 
di saat kalian bersama para penjual parfum dengan sendirinya harum semerbak akan 
menghampirimu, begitu pun dengan perjudian online, sehingga banyak orang 
melakukan perjudian online karena pengaruh dari luar yang berada di sekitarnya, 
tetapi faktor lingkungan bukan hanya berotasi pada kisaran pergaulan. Karena banyak 
yang melakukan kejahatan bukan berasal pengaruh dari sekitarnya melainkan 
dianggap mempunyai kehendak tanpa di pengaruhi kekuatan-kekuatan luar. 
5. Faktor Hiburan 
Faktor hiburan dalam perjudian pada umumnya hanya akan dialami bagi yang 
mempunyai strata ekonomi tinggi, karena mereka tidak menjadikan perjudian sebagai 
mata pencahariaan melainkan menjadikanyya sebagai hiburan, tetapi faktor hiburan 
ini akan memberikan mudharat yang besar bagi pelakunya karena mereka tidak 
menyadari walaupun harta setinggi gunung akan habis dengan sendirinya jika 
bermain judi telah dijadikan sebagai hiburan. 
6. Faktor Keterampilan dan  Probabilitas Kemenangan  
Keterampilan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. 
Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat 
dikatakan terampil.
1
Probabilitas dikenal juga sebagai peluang atau kebolehjadian 
                                                          
1
 Soemarjadi,muz  ramanto,dan wikdati  pendidikan keterampilan . (Jakarta:  dep dikbud, 
1991)   h2 
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adalah cara untuk mengungkapkan pengetahuan atau kepercayaaan bahwa suatu 
kejadian akan berlaku atau telah terjadi. Konsep ini telah dirumuskan dengan lebih 
ketat dalam matematika, dan kemudian digunakan seacara lebih luas, tidak hanya 
dalam matematika atau statistika, tapi juga keuangan, sains dan filsafat.
2
 
Faktor keterampilan dan probabilitas kemenangan adalah dua sifat yang selalu 
menjadikan seseorang merasa menang disetiap permainan yang mereka mainkan, 
tanpa menyadari bahwa itu semua hanya ilusi untuk mendapatkan kemenangan. 
Seperti yang telah dialami oleh salah seorang pemain judi dengan inisial HF pada tgl 
26 april 2015. 
keterampilan yang menumpuni serta peluang untuk mendapatkan uang jutaan 
rupiah setiap malam adalah hal yang sangat mudah untuk didapatkan didalam 
perjudian online namun pada saat pemutaran lottere dalam permainan togel, 
peluang untuk meraup keuntungan sirna dengan sendirinya, karena hanya ilusi 
yang memainkan fikiran ini untuk mendapatkan banyak keuntungan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada saudara HF telah 
jelas membuktikan bahwa permainan judi hanya akan menyesatkan bagi siapa saja 
pelakunya, persoalan keterampilan dan probabilitas untuk mendapatkan kemenangan 
itu hanya ada dalam fantasi pemikiran tanpa akan memberikan kemenangan karena 
peluang untuk menang hanya sedikit sekali. 
 
 
                                                          
2
 http//id. Wikipedia.org//wiki/peluang_ 
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B. Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Pelaku 
Perjudian Online ( Putusan No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks).  
Sebelum penulis membahas tentang dasar pertimbangan hakim dalam 
menjatuhkan putusan dalam kasus perjudian online No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks. 
maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan ringkasan posisi kasus pada putusan 
No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks sebagai berikut ; 
1. Gambaran Kasus  
a. Posisi kasus. 
 Pada hari kamis tanggal 31 januari 2013 pukul 22.00 WITA Hari Indra 
Hermawan yakni sebagai terdakwa tertangkap oleh pihak Polsekta Tamanlanrea 
sedang melakukan perjudian togel toto bet secara online di kamar kosnya yang 
bertempat di Pondok Ilham Jalan Bukit Bontoloe Makassar, yang dimana awalnya 
terdakwa membuka nomor rekening di Bank BCA dengan mengisi saldo sebesar 
Rp.100.000,- dengan atas nama terdakwa sendiri, kemudian terdakwa memasang 
nomor yang akan di pasang melalui internet secara online dengan menggunkan laptop 
merk Toshiba di akun WWW.Galaxy.Toto.Com sedangkan uang pemasangannya 
melalui saldo rekening BCA, setalah itu terdakwa menunggu hasil pemutaran/ lot di 
Singapura, jika terdakwa memasang 2D (dua angka) dengan uang pasang sebesar 
Rp.1.000,- jika nomor yang terdakwa pasang naik maka terdakwa akan mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp. 70.000,-, jika terdakwa memasang 3D (tiga angka) dengan 
uang pasang Rp.1.000,-, jika nomor tersebut naik maka terdakwka akan mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp.400.000,- jika Terdakwa memasang 4D (empat angka) 
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dengan uang pasang Rp.1.000,-, jika nomor yang Terdakwa pasang naik maka 
Terdakwa akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.3.000.000,-, dan uang hasil 
pemasangan tersebut sendirinya akan bertambah ke rekening BCA milik Terdakwa 
sedangkan kalau jika nomor yang dipasang oleh Terdakwa tidak naik dengan 
sendirinya saldo di rekening Bank BCA milik Terdakwa akan berkurang dengan 
sendirnya 
b. Dakwaan jaksa Penuntut Umum  
Adapun isi dakwaan penuntut umum terhadap kasus perjudian nomor togel 
online yang dilakukan oleh HARI INDRA HERMAWAN, yang di bacakan 
dihadapan persidangan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Makassar yang pada 
pokoknya mengatakan sebagai berikut:  
DAKWAAN KESATU  
Bahwa Terdakwa HARI INDRA HERMAWAN pada hari kamis tanggal 31 
januari 2013 sekitar pukul 22.00 Wita atau setidak-tidaknya waktu lain dalam bulan 
januari tahun 2013 bertempat dikamar kos Terdakwa di pondok Ilham Jalan Bukit 
Bontoloe atau setidak-tidaknya tempat lain yang termasuk dalam daerah hukum 
Pengadilan Negeri Makassar yang berwenang untuk mengadili, menjadikan turut 
serta pada permainan judi sebagai pencaharian yang dilakukan dengan cara sebagai 
berikut :  
Bahwa Terdakwa melakukan judi togel toto bet secara online melalui internet, 
sebelum melakukan permainan tersebut awalanya Terdakwa membuat nomor 
rekening Bank BCA atas nama Terdakwa sendiri dengan nomor rekening 
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4050257571 dengan mengisi saldo Rp. 100.000,-, setelah itu Terdakwa mengirim 
nomor yang akan di pasang melalui internet secara online dengan menggunakan 
laptop merk Toshiba di Akun WWW.Galaxy.Toto.Com sedangkan uang 
pemasangannya melalui saldo Rekening Bank BCA, setelah itu Terdakwa menunggu 
hasil pemutaran/ lot di Singapura, jika Terdakwa memasang 2D (Dua Angka) dengan 
uang pasang Rp. 1.000,- jika nomor tersebut naik akan memperoleh keuntungan Rp 
70.000,-, jika memasang 3D (Tiga Angka) dengan uang pasang Rp1.000,-, jika 
nomor tersebut naik maka akan menperoleh keuntungan Rp. 400.000,-, jika Terdakwa 
memasang 4D (Empat Angka) dengan uang pasang Rp. 1.000,-, dan naik maka 
Terdakwa memperoleh keuntungan sebesar Rp. 3.000.000,- dan uang hasil 
keuntungan tersebut dengan sendirinya akan terdebet pada rekening BCA milik 
Terdakwa sedangkan jika nomor yang di pasang Terdakwa tidak naik dengan 
sendirinya saldo pada rekening BCA milik Terdakwa akan berkurang sesuai besaran 
nilai yang dipasang, Adapun judi togel toto bet dilakukan atau di geluti oleh 
Terdakwa kurang lebih sebulan dan keuntungan yang diperoleh tidak pasti karena 
pada prinsipnya judi tersebut untung-untungan. 
Perbuatan Terdakwa diatur dan diancam pidana pada Pasal 303 Ayat (1) ke 3e 
KUHPidana. 
 DAKWAAN KEDUA 
Bahwa Terdakwa HARI INDRA HERMAWAN pada hari kamis tanggal 31 
januari 2013 sekitar pukul 22.00 Wita atau setidak-tidaknya waktu lain dalam bulan 
januari tahun 2013 bertempat dikamar kos Terdakwa di pondok Ilham Jalan Bukit 
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Bontoloe atau setidak-tidaknya tempat lain yang termasuk dalam daerah hukum 
Pengadilan Negeri Makassar yang berwenang untuk mengadili, menggunakan 
kesempatan main judi yang diadakan tanpa mendapat izin yang dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
Bahwa Terdakwa melakukan judi togel toto bet secara online melalui internet, 
sebelum melakukan permainan tersebut awalanya Terdakwa membuat nomor 
rekening Bank BCA atas nama Terdakwa sendiri dengan nomor rekening 
4050257571 dengan mengisi saldo Rp. 100.000,-, setelah itu Terdakwa mengirim 
nomor yang akan di pasang melalui internet secara online dengan menggunakan 
laptop merk Toshiba di Akun WWW.Galaxy.Toto.Com sedangkan uang 
pemasangannya melalui saldo Rekening Bank BCA, setelah ituTerdakwa menunggu 
hasil pemutaran/ lot di Singapura, jika Terdakwa memasang 2D (Dua Angka) dengan 
uang pasang Rp. 1.000,- jika nomor tersebut naik akan memperoleh keuntungan Rp 
70.000,-, jika memasang 3D (Tiga Angka) dengan uang pasang Rp1.000,-, jika 
nomor tersebut naik maka akan menperoleh keuntungan Rp. 400.000,-, jika Terdakwa 
memasang 4D (Empat Angka) dengan uang pasang Rp. 1.000,-, dan naik maka 
Terdakwa memperoleh keuntungan sebesar Rp. 3.000.000,- dan uang hasil 
keuntungan tersebut dengan sendirinya akan terdebet pada rekening BCA milik 
Terdakwa sedangkan jika nomor yang di pasang Terdakwa tidak naik dengan 
sendirinya saldo pada rekening BCA milik Terdakwa akan berkurang sesuai besaran 
nilai yang dipasang, Adapun judi togel toto bet dilakukan atau di geluti oleh 
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Terdakwa kurang lebih sebulan dan keuntungan yang diperoleh tidak pasti karena 
pada prinsipnya judi tersebut untung-untungan. 
Perbuatan Terdakwa diatur dan diancam pidana pada Pasal 303 bis Ayat 1 ke 
1 KUHPidana. 
Menimbang bahwa untuk membuktikan dakwaannya, penuntut umum telah 
mengajukan beberapa orang saksi, alat bukti beserta barang bukti untuk memperkuat 
dakwaannya. 
c. Keterangan Saksi  
 Magrifa menerangkan di sidang Pengadilan dibawah sumpah sebagai berikut :  
1. Bahwa benar saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan keluarga 
dengan Terdakwa.  
2. Bahwa benar hari Kamis Tanggal 31 Jnuari 2013 sekitar pukul 22.00 
WITA bertempat di kamar kos Terdakwa di Pondak Ilham Jalan Bukit 
Bontoloe saksi bersama dengan saksi lainnya melakukan penangkapan 
terhadap Terdakwa Hari Indra Hermawan. 
3. Bahwa benar menurut pengakuan Terdakwa, Terdakwa melakukan judi 
online melalui internet WWW.Galaxy.Toto.Com dengan menggunakan 
taruhan berupa uang yang telah disetorkan ke rekening BCA, jika dalam 
pengundian tersebut nomor yang dipasang oleh Terdakwa naik maka 
dengan sendirinya saldo pada rekening milik Terdakwa akan bertambah 
dan sebaliknya apabila nomor yang Terdakwa pasang tidak naik maka 
saldo pada rekening Terdakwa akan berkurang.  
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4. Bahwa benar setelah diperlihatkan barang bukti oleh majelis Hakim, maka 
saksi membenarkan bahwa barang bukti tersebut yang ditemukan oleh 
saksi pada saat melakukan penangkapan terhadap Terdakwa.  
Terhadap keterangan saksi tersebut diatas terdakwa membenarkanyya. 
Keterangan Bambang Harianto keterangannya dibacakan didepan sidang Pengadilan 
sebagai berikut :  
1. Bahwa benar saksi kenal tetapi tidak memiliki hubungan keluarga dengan 
Terdakwa.  
2. Bahwa benar kejadiannya pada hari Kamis Tangal 31 Januari 2013 sekitar 
pukul 22.00 WITA bertempat di kamar kos Terdakwa di Pondok Ilham 
Jlan Bukit Bontoloe,  
3. Bahwa benar yang saksi ketahui bahwa Terdakwa melakukan judi dengan 
cara memasang angka nomor togel Singapura akun Toto bet melalui media 
internet secara online dengan menggunakan laptop, setelah uang 
pemasangan angka nomor togel yang sudah terpasang ditransfer sesuai 
jumlah pemasangan melalui mesin ATM BCA milik Terdakwa, kemudian 
setelah nomor tersebut di pasang tersebut sesuai dengan nomor yang sudah 
keluar maka Terdakwa akan menjadi pemenangannya, jika nomor tersebut 
tidak sesuai dengan yang dipasang oleh Terdakwa maka saldo Rekaning 
BCA milik Terdakwa akan berkurang sesuai dengan banyaknya biaya 
pemasangan tersebut.  
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Terhadap keterangan saksi tersebut diatas Terdakwa membenarkannya.  
d. Keterangan Terdakwa  
keterangan Terdakwa Hari Indra Hermawan menerangkan di sidang 
Pengadilan sebagai berikut : 
1. bahwa benar hari Kamis tanggal 31 Januari 2013 sekitar pukul 22.00 
WITA, Terdakwa ditangkap oleh polisi dari Polsekta Tamalanrea di Kamar 
kos Terdakwa di pondok Ilham Jalan Bukit Bontoloe Makassar. 
2. Bahwa benar Terdakwa melakukan judi togel toto bet secara online melalui 
internet dengan cara sebelum melakukan permainan tersebut awalnya 
Terdakwa membuat nomor rekening Bank BCA atas nama Terdakwa 
sendiri dengan nomor rekening 4050257571 dengan mengisi saldo Rp. 
100.000,-.  
3. Bahwa benar setelah itu Terdakwa engirim nomor yang akan dipasang 
melalui media internet secara online dengan menggunakan laptop merk 
Toshiba di akun WWW.GALAXY.TOTO.COM sedangkan uang 
pemasangannya melalui rekening BCA.  
4. Bahwa benar setelah itu Terdakwa menunggu hasil pemutaran/ lot di 
Singapura, jika Terdakwa memasang 2D(Dua Angka) dengan uang pasang 
Rp. 1000,- jika nomor tersebut naik akan memperoleh keuntungan Rp. 
70.000,-, jika memasang 3D (Tiga Angka) dengan uang pasang Rp.1000,- 
jika nomor tersebut naik maka akan memperoleh keuntungan sebesar 
Rp.400.000,- jika memasang 4D (Empat Angka) dengan uang pasang 
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Rp.1000,- dan naik maka Terdakwa akan memperoleh keuntungan sebesar 
Rp. 3.000.000,- dan uang hasil keuntungan tersebut akan sendirinya akan 
terdebet ke nomor Rekening BCA milik Terdakwa sedangkan jika nomor 
yang dipasang tidak naik dengan sendirinya saldo pada Rekening BCA 
milik Terdakwa akan berkurang sesuai debgan besaran nilai yang dipasang. 
5. Bahwa benar Terdakwa tidak memiliki izin dari pihak yang berwenang 
untuk melakukan judi tersebut. 
e. Barang Bukti  
Barang bukti yang diajukan dalam perkara ini :  
1. 1 unit laptop merk Toshiba. 
2. Uang tunai sejumlah Rp.474.000,- dengan perincian uang pecahan 
Rp.50.000,- sebanyak 8 lembar, uang pecahan Rp. 10.000,- sebanyak 5 
lembar, uang pecahan Rp.5.000,- sebanyak 2 lembar, uang pecahan Rp. 
2.000,- sebanyak 5 lembar, uang pecahan Rp.1000,- sebanyak 4 lembar. 1 
buah Hp Nokia warna putih  
3. 1 lembar slep transfer penyetoran Bank BCA tertanggal 31 Januari 2013  
4. 1 lembar fotocopy Akun togel Galaxi Toto  
 Barang bukti tersebut telah dilakukan penyitaan berdasarkan Penetapan 
Wakil Ketua Pengadilan Negeri Makassar No. 177/Pen.Pid/2013/PN.Mks tanggal 12 
pebruari 2013. 
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f. Tuntutan jaksa Penuntut Umum  
Mengenai tuntutan penuntut umum terhadap kasus perjudian nomor togel 
online  yang dilakukan oleh Terdakwa HARI INDRA HERMAWAN, berdasarkan 
fakta-fakta yang terungkap di persidangan maka penuntut umum menuntut Terdakwa 
dengan dakwaan Alternatif yaitu : 
kesatu : Pasal 303 Ayat (1) ke- 3e KUHP  
kedua : Pasal 303 bis Ayat (1) ke-1 KUHP  
Maka penuntut umum mengajukan kepada Majelis Hakim Pengadilan Negeri 
Makassar yang memeriksa dan mengadili perkara ini agar memutuskan :  
1. Menyatakan Terdakwa Hari Indra Hermawan telah terbukti secara sah dan 
menyakinkan melakukan tindak pidana perjudian sebagaimana diatur 
dalam Pasal 303 bis Ayat (1) ke 1 KUHP,  
2.  Menjatuhkan pidana kepada Hari Indra Hermawan dengan pidana penjara 
selama 10 (sepuluh) bulan dengan dikurangkan seluruhnya selama 
Terdakwa ditahan dan perintah agar tetap berada dalam tahanan.  
3. Menyatakan barang bukti sebagai berikut :  
- 1 unit laptop merk Toshiba  
- Uang tunai sejumlah Rp.474.000,- dengan perincian uang pecahan 
Rp.50.000,- sebanyak 8 lembar, uang pecahan Rp. 10.000,- sebanyak 5 
lembar, uang pecahan Rp.5.000,- sebanyak 2 lembar, uang pecahan 
Rp. 2.000,- sebanyak 5 lembar, uang pecahan Rp.1000,- sebanyak 4 
lembar.  
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- 1 buah Hp Nokia warna putih  
- 1 lembar slep transfer penyetoran Bank BCA tertanggal 31 Januari 
2013 
- 1 lembar fotocopy Akun togel Galaxi Toto ( Tetap terlampir dalam 
berkas perkara. ) 
4. Membebankan Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000 (dua 
ribu rupiah).  
 Berdasarkan uraian yang telah dituliskan oleh penulis mengenai uraian posisi 
kasus perjudian online No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks maka penulis menganggap hal 
itu sudah cukup sebagai referensi ataupun acuan untuk mengetahui posisi kasus yang 
sebenarnya baik secara eksplisit maupun implicit, sehingga kita dapat menganalisa 
secara saksama dasar-dasar pertimbangan hakim dalam memutuskan perjudian online 
No. 587/Pid.B/2013/PN.Mks apakah sesuai dengan keadilan yang sebenar-benarnya. 
2. Pertimbangan Hakim 
Mengenai pertimbangan Hakim di Pengadilan, Terdakwa yang telah 
melakukan tindak pidana perjudian nomor togel yang dilakukan secara online 
tersebut akan dikaji terlebih dahulu dan di pertimbangkan oleh Majelis Hakim apakah 
perbuatan yang di dakwakan kepada Terdakwa tersebut telah memenuhi unsur-unsur 
Pasal 303 Ayat 1 ke 3 KUHP atau Pasal 303 bis Ayat (1) ke 1 KUHP yang telah 
didakwakan tersebut : 
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Menimbang bahwa Terdakwa telah didakwa dengan dakwaan alternatif yaitu : 
pertama melanggar Pasal 303 Ayat (1) ke 3e KUHP atau kedua melanggar Pasal 303 
bis Ayat (1) ke 1 KUHP yang unsur-unsurnya sebagai berikut :  
a. Barang siapa  
b. Menggunakan kesempatan main judi yang diadakan  
c. Tanpa mendapatkan izin  
a. Unsur Barang Siapa 
Menimbang bahwa yang dimaksud dengan barang siapa adalah subyek dari 
pelaku tindak pidana yang berarti orang atau siapa saja yang telah melakukan tindak 
pidana. Dalam persidangan telah dihadapkan Terdakwa Hari Indra Hermawan yang 
berdasarkan fakta yang terungkap dalam persidangan bahwa Terdakwalah pelaku 
tindak pidana yang telah diperkuat oleh keterangan saksi, keterangan Terdakwa 
sendiri serta petunjuk. Pada diri Terdakwa tidak terdapat alasan pemaaf maupun 
alasan pembenar terhadap perbuatan yang dilakukannya dan Terdakwa mempunyai 
kemampuan untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya. Oleh karena itu kami 
berpendapat bahwa unsur ini telah terpenuhi.  
b. Unsur menggunakan kesempatan main judi yang diadakan  
 Berdasarkan fakta-fakta persidangan yang diperoleh dari keterangan saksi-
saksi, keterangan Terdakwa yang dihubungkan petunjuk diperoleh suatu fakta hukum 
bahwa Terdakwa melakukan judi togel toto bet secara onlne melalui internet dengan 
cara sebelum melakukan permainan tersebut awalnya Terdakwa membuat nomor 
rekening Bank BCA atas nama Terdakwa sendiri dengan nomor rekening 
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4050257571 dengan mengisi saldo sebesar Rp.1000,-, setalah itu Terdakwa mengirim 
nomor yang akan dipasang melalui internet secara online dengan menggunakan 
laptop Toshiba di akun WWW.Galaxy.Toto.Com sedangkan uang pemasangannya 
melalui rekening BCA. Setalah itu Terdakwa menunggu hasil pemutaran/ lot di 
Singapura, jika Terdakwa memasang 2D (dua angka) dengan uang pasang Rp. 1.000,- 
jika nomor tersebut naik akan memperoleh keuntungan Rp.70.000,-, jika memasang 
3D (tiga angka) dengan uang pasang Rp. 1.000,- jika nomor tersebut naik akan 
memperoleh keuntungan Rp.400.000,- jika Terdakwa memasang 4D (empat angka) 
dengan uang pasang Rp.1.000,- dan naik maka Terdakwa akan memperoleh 
keuntungan sebesar Rp.3.000.000,- dan uang hasil keuntungan tersebut dengan 
sendirinya akan terdebet pada rekening BCAmilik Terdakwa sedangkan jika nomor 
yang dipasang oleh Terdakwa tidak naik dengan sendirinya saldo pada rekening BCA 
milik Terdakwa 42 nilai yang dipasang. Oleh karena itu kami berpendapat bahwa 
unsur ini telah terpenuhi.  
c. Unsur tanpa mendapatkan Izin  
Berdasarkan fakta-fakta persidangan yang diperoleh dari keterangan saksi-
saksi, keterangan para Terdakwa yang dihubungkan petunjuk diperoleh suatu fakta 
hukum bahwa Terdakwa dalam melakukan judi tidak memiliki izin dari pihak yang 
berwenang. 
Oleh karena itu semua unsur tindak pidana yang diperoleh dari persesuaian 
antara alat-alat bukti yang sah, kami yakin bahwa Terdakwa telah terbukti secara sah 
dan menyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana dalam Dakwaan Kedua 
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kami yakni menggunakan kesempatan main judi yang diadakan tanpa mendapatkan 
izin.  
Bahwa selama berlangsungnya persidangan tidak ditemukan hal-hal yang 
dapat meniadakan kesalahan Terdakwa baik berupa alasan pembenar maupun alasan 
pemaaf sehingga perbuatan Terdakwa harus dipertanggung jawabkan.  
Bahwa Terdakwa atas tindak pidana yang dilakukan, ditangkap oleh penyidik 
Polsekta Tamanlanrea kemudian dilakukan penahanan Rutan, baik oleh penyidik, 
Penuntut Umum maupun Hakim Pengadilan Negeri Makassar. Oleh karena Terdakwa 
telah terbukti melakukan tindak pidana maka Terdakwa dijatuhi pidana sebagaimana 
akan diuraikan dalam amar tuntutan.  
Bahwa barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan adalah sah dan telah 
diperlihatkan Ketua Majelis Hakim kepada para saksi, maupun kepada para Terdakwa 
maka terhadap barang bukti berupa :  
- 1 unit laptop merk Toshiba  
- 1 buah Hp Nokia warna putih, Dikembalikan kepada Terdakwa  
- Uang tunai sejumlah Rp.474.000,- dengan perincian uang pecahan 
Rp.50.000,- sebanyak 8 lembar, uang pecahan Rp. 10.000,- sebanyak 5 
lembar, uang pecahan Rp.5.000,- sebanyak 2 lembar, uang pecahan Rp. 
2.000,- sebanyak 5 lembar, uang pecahan Rp.1000,- sebanyak 4 lembar. 
Dirampas untuk negara  
- 1 lembar slep transfer penyetoran Bank BCA tertanggal 31 Januari 2013  
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- 1 lembar fotocopi Akun togel Galaxy Toto , Tetap terlampir dalam 
berkas perkara  
Bahwa oleh karena Terdakwa telah terbukti melakukan tindak pidana 
sehingga Terdakwa harus dibebani membayar biaya perkara yang jumlahnya akan di 
tentukan dibawah ini.  
Telah mendengar pembelaan dari terdakwa secara lisan yang pada pokoknya 
mohon agar diberi hukuman yang sering-ringannya karena terdakwa menyesal dan 
terdakwa berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya:  
Menimbang, bahwa ia terdakwa HARI INDRA HERMAWAN dihadapkan di 
persidangan dengan dakwaan kesatu Pasal 303 Ayat (1) ke 3 KUHP, Atau kedua 
Pasal 303 BIS Ayat (1) ke 1 KUHP;  
Menimbang, bahwa dipersidangan Jaksa Penuntut Umum telah 
menghadapkan 2 (dua) orang saksi yang masing-masing telah didengar 
keterangannya dibawah sumpah yakni 1.MAGRIFA. 2.BAMBANG HARIANTO, 
sebagaimana termuat selengkapnya dalam berita acara;  
Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula didengar keterangan terdakwa 
yang selengkapnya termuat didalam berita acara;  
Menimbang, bahwa keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa saling 
bersesuaian satu dengan yang lainnya, sehingga melahirkan kesimpulan bahwa 
terdakwa telah terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah atas tindak 
pidana”tanpa izin melakukan tindak pidana perjudian”, sebagaimana di dakwakan 
Jaksa Penuntut Umum;  
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Menimbang, bahwa karena terbukti bersalah maka ia terdakwa akan dijatuhi 
pidana yang dipandang setimpal dengan perbuatannya dengan memperhatikan hal-hal 
yang memberatkan dan meringankan sebagai berikut ;  
Hal-hal yang memberatkan  
- Terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam hal pencegahan 
penyakit masyarakat  
- Perbuatan Terdakwa dapat meresahkan masyarakat  
Hal-hal yang meringankan  
- Terdakwa bersikap sopan selama berlangsungnya persidangan  
- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya  
- Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya.  
Menimbang, bahwa masa tahanan terdakwa harus diperhitungkan dari 
seluruhnya masa tahanan yang di jatuhkan;  
Menimbang, bahwa status tahan terdakwa harus di pertahankan;  
Menimbang, bahwa barang bukti tidak ada maka Majelis tidak akan 
mempertimbangkannya;  
Menimbang, bahwa karena terbukti bersalah maka terdakwa harus dibebani 
pula membayar biaya perkara;  
Memperhatikan pasal (dakwan yang terbukti) dan Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana; 
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3. Amar Putusan 
Berdasarkan Amar Putusannya, Majelis Hakim menyatakan bahwa Terdakwa 
terbukti bersalah dan memutus :  
a. Menyatakan Terdakwa HARI INDRA HERMAWAN telah terbukti secara 
sah dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “tanpa izin 
melakukan tindak pidana perjudian”.  
b. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa HARI INDRA HERMAWAN 
tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 5 (lima) bulan;  
c.  Menetapkan bahwa masa penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa 
harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  
d.  Memerintahkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;  
e. Menetapkan barang bukti berupa 1 unit laptop merk Toshiba, 1 buah Hp 
Nokia warna putih, dikembalikan kepada Terdakwa, sedang uang tunai 
sejumlah RP. 474.000,- dengan perincian uang pecahan Rp. 50.000,- 
sebanyak 8 lembar, uang pecahan Rp.10.000,- sbanyak 5 lembar, uang 
pecahan Rp.5.000,- sebanyak 2 lembar, uang pecahan Rp.2.000,- sebanyak 5 
lembar, uang pecahan Rp.1.000,- sebanyak 4 lembar, 1 lembar slep transfer 
penyetoran Bank BCA tertanggal 31 Januari 2013, 1 lembar fotocopi Akun 
togel Galaxi Toto, tetap terlampir dalam berkas perkara;  
f. Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.2.000,-
(dua ribu rupiah); 
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4. Komentar Penulis 
 Berdasarkan posisi kasus sebagaimana telah diuraikan diatas, maka dapat di 
simpulkan bahwa dakwaan penuntut umum, tuntutan penuntut umum, dan 
pertimbangan hukum pengadilan dalam amar putusannya telah memenuhi unsur dan 
syarat dipidanya seorang Terdakwa, hal ini didasarkan pada pemeriksaan dalam 
persidangan, dimana keterangan saksi-saksi dan barang bukti yang saling bersesuaian 
satu sama lain yang diajukan oleh penuntut umum di tambah dengan keterangan 
Terdakwa yang membenarkan dan mengakui secara jujur perbuatan yang dia lakukan. 
Putusan nomor 587/Pid.B/2013/PN.Mks, menyatakan bahwa Terdakwa Hari 
Indra Hermawan telah terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan 
tindak pidana perjudian nomor togel yang dilakukan secara online. Maka Terdakwa 
dijatuhi hukuman pidana penjara selama 5 (lima) bulan.  
Putusan hakim  penulis  menganggap hal itu sudah  tepat yakni Pasal 303 BIS 
ayat  (1)  ke 1 KUHP yang dimana unsur-unsur dari Pasal tersebut telah terpenuhi.   
Hal ini sudah sesuai dengan salah satu tuntutan yang  dituntutkan oleh Jaksa Penuntut 
Umum sebagaimana di dakwakan dalam surat dakwaan Penuntut Umum Tanggal 02 
April 2013 No. Reg. Perkara : PDM – 37/MKS/Ep.2/04/2013 yaitu Terdakwa telah 
memenuhi Pasal 303 BIS ayat (1) ke1 KUHP. 
Jika melihat keputusan hakim yang menjatuhkan Pidana penjara selama 5 
(lima) bulan kepada Terdakwa. Penulis menganggap putusan hakim ini sudah cukup 
tepat dan memberikan efek jera kepada si Pelaku, mengingat hal-hal yang 
meringankan hakim  pada saat penjatuhan putusan selain karena Terdakwa sudah 
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mengakui dan menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi 
perbuatannya lagi, dan mengingat pelaku tersebut bisa dikatakan tulang punggung 
keluarga dan pencari nafkah sebuah keluarga, diharapkan putusan tersebut tidak 
“mematikan” keluarganya. 
Dengan dijatuhkanyya hukuman penjara selama 5 (lima) bulan kepada si 
pelaku agar kiranya dapat menjadi pelajaran kepada para pelaku kejahatan tindak 
pidana perjudian agar tidak melakukanyya lagi karena perjudian tidak hanya merusak 
perekonomian suatu keluarga melainkan juga akan menjadi perusak hubungan 
keluarga yang menempati rentetan teratas, selain itu perjudian merupakan penyakit 
masyarakat yang akan menajdi turun temurun kepada anak cucunya kelak jikalau 
tidak pernah menyadari untuk tidak mengulanginya. 
Putusan hakim dalam menjatuhkan hukuman berdasarkan pasal 303 BIS ayat 
(1) ke 1 KUHP telah terpenuhi unsur-unsur dari perbuatan yang telah dilakukan oleh 
terdakwa , tetapi didalam benak penulis agar kiranya dibuatkan sebuah aturan secara 
khusus (lex spesialis) mengenai perjudian online itu sendiri karena perkembangan 
zaman yang kian hari semakin canggih sehingga modus dan bentuk perjudian itu 
semakin beragam, agar kiranya di saat ditemukan perjudian yang baru tidak terjadi 
lagi tumpang tindih pemahaman seorang hakim dalam menjatuhkan putusan. 
 Begitu banyak dampak yang akan ditimbulkan perjudian sehingga aturan  
Negara melarang keras perjudian karena para pembuat aturan, akdemisi, dan para 
tokoh pemikir telah mengetahui akan dampak yang begitu besar dari sebuah 
perjudian, di dalam semua ajaran agama yang di anut oleh rakyat Indonesia telah jelas 
71 
 
 
 
mengharamkan perjudian itu sendiri, terkhususnya agama islam, mayoritas penduduk 
indonesia menganut agama islam sangat jelas melarang akan perjudian itu sendiri 
karena mudarat dari perjudian jauh lebih besar akan dampaknya daripada manfaatnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat penulis tuangkan dalam penulisan skripsi ini 
yaitu antara lain : 
1. Fakor-faktor penyebab terjadinya kejahatan perjudian online dikota 
Makassar meliputi beberapa faktor diantaranya yaitu : Faktor Ekonomi, 
Iseng-iseng atau Coba-Coba, Penyalah Gunaan Internet, Lingkungan, 
Hiburan, Probabilitas Kemenangan dan Persepsi Terhadap 
Keterampilan. Dengan berkembangnya teknologi yang begitu pesat 
tentunya Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia 
merupakan target yang paling tepat untuk perjudian online, perjudian 
online bukan hanya dilakukan oleh orang dewasa, remaja bahkan anak-
anak pun telah menjadikan perjudian online sebagai mata pencaharian, 
hiburan, bahkan hobi yang akan mendarah daging didalam 
kehidupanyya, sadar tidak sadar tetapi perjudian online telah merasuki 
kehidupan masyarakat pada umumnya, Karena semakin mudahnya 
untuk mengakses perjudian melalui media online. Perjudian melalui 
media online merupakan salah satu penyakit social (patologi) yang harus 
di berantas sehingga generasi penerus bangsa tidak terjangkit akan virus-
virus kejahiliyaan.    
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2. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku dalam 
perkara putusan nomor 587/pid.B/2013/PN. Pertimbangan hakim dalam 
menjatuhkan hukuman kepada terdakwa lebih mengutamakan untuk 
perbaikan diri kepada terdakwa agar kiranya bisa menhgidupi sanad 
keluarganya dengan jalan yang lebih baik tanpa melakukan perjudian 
lagi, hal itu di buktikan karena hakim menjatuhkan hukuman lima bulan 
kepada terdakwa, tidak menjatuhkan hukuman sesuai yang telah diatur 
didalam pasal 303 BIS ayat (1) pasal 1 KUHP, Agar kiranya terdakwa 
bisa memperbaiki diri untuk kehidupan yang jauh lebih baik kedepanyya 
tanpa menjadikan perjudian sebagai mata pencahariaan. 
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat penulis tuangkan dalam skripsi ini yaitu : 
1. Penulis berharap kepada oknum yang berwenang dalam pembuatan aturan, 
agar kiranya membuat aturan secara khusus mengenai perjudian online, 
karena dengan berkembangnya teknologi semakin cepat maka modus dan 
bentuk perjudian melalui media online tidak akan lagi sesuai dengan 
aturan yang ada. 
2. Penulis berharap agar kiranya pemerintah mampu bekerjasama untuk 
mengatasi penyakit social yang telah merasuki kehidupan masyarakat kota 
Makassar pada umunya, dan berharap kepada masyarakat agar lebih sadar 
dalam setiap tingkah lakunya. Serta mengurangi kebiasaan – kebiasaan 
buruk didalam kehidupanyya seperti bermain judi. 
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